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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan berkah dan karurha, sehingga penulis dapat menyelesaikan
laporan praktikum laboratoriunf ma gan g) dengan judul nLa,)
Laboratorium (Magang) Program Studi Pekerjaan Sosial di Sentra Handayani
Jakartao tepat pada waktunya.

Laporan praktikum laboratorium (magang) disusun setelah sebelumnya
melaksanakan parktikum laboratorium pada tanggal 22 April 2AZ5Juni 2025
di Sentra Handayani Jakarta. Kegiatan praktikum laboratorium (magang) sebagai
salah satu kurikulum Program Stuélekerjaan Sosial Politeknik Kesejahteraan
Sosial Bandung pada semester VI. Dalam pelaksanaannya, praktikan melakukan
proses pertolongan tah@mgagementlan asesmen pada aras mikro, mezzo, dan
makro. Pelaksanaan tahap pertolongan tersebut menggunakaiekaten
shadowing, tandengan praktik mandiri pada praktik pekerjaan sosial kepada
Penerima Manfaat yang berada di lembaga dan wilayah jangkauan/ kerja Sentra
Handayani Jakarta.

Praktikan menyadari bahwa tanpa dukungan dari berbagai pihak maka
praktikum dan hasil laporan ini tidak akan selesai tepat pada waktunya dan sesuai
dengan yang diharapkadntuk itu, praktikan mengucapkan terima kasih kepada:

1. Suharma, S.Sos, MP., Ph.D, selaku Direktur Politeknik Kesejahteraan Sosial
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4. Dr. Aep Rusmana, S.sos, M.Si, selaku dosen pembimbing utama dan supervisor
kelompok 14 yang telah memberikan bimbingan, masukan, dan arahan kepada
praktikan dengan penuh kesabaran dan pengorbanan waktu selama kegiatan

Praktikum Laboratorium (Magang);



5. Drs. Suhendar, MP selaku dosen pembimbing pendamping dan supervisor
kelompok 14 yang telah memberikan bimbingan, masukan, dan arahan kepada
praktikan dengan penuh kesabaran dan pengorbanan waktu selama kegiatan
Praktikum Laboratorium (Magang);

6. Masryani Mansyur, selaku Kepala Sentra Handayai Jakarta;

7. Wara Dwi Palupi, A.KS,M.Si, daku Kepala Subagiahata Usaha;

8. Mokhamad Abdu, S.ST, Wening Nurhay&iST, Dyah Wijayanti, A.B, Dwi
Novarianty Santoso, S.S0$P. P.SA, selaku Pekerja Sosial pendamping
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9. Rekanrekan kelompok 14 yang saling membantu dan memberikan dukungan
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Praktikan menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini tidak luput dari
kekurangan.Praktikan mengharapkan saran dan krittk membangun agar ke
depannya praktikan dapat memperbaikinya. Semoga laporan laboratorium
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Praktikum Laboratorium (Magang)

Politeknik Kesejahteraan Sosial menyelenggarakan program Praktikum
Laboratorium sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan yang diselaraskan
dengan tuntutan nyata organisagyanisasi yang bergerak dalam bidang pelayanan
kemanusiaan. Program ini dirancanguknnemberikan pengalaman praktis kepada
mahasiswa dalam menangani berbagai permasalahan sosial melalui pendekatan
berlapis yang mencakup intervensi mikro (individual), mezzo (kelompok), dan
makro (masyarakat luas).

Fokus pelayanan dalam praktikum ini tertuju pada berbagai segmen
masyarakat yang menghadapi tantangan disfungsi sosial, termasuk namun tidak
terbatas pada kondisi kemiskinan struktural, penelantaran, penyandang disabilitas,
kenakalan sosial, keterbelakanganental, isolasi sosial, serta dampak dari
perubahan lingkungan yang titiba dan merugikan seperti bencana alam, bencana
teknologi, maupun konflik sosial. Pendekatan holistik ini memungkinkan
mahasiswa untuk memahami kompleksitas permasalahan sosigl sging
berkaitan dan memerlukan penanganan yang komprehensif.

Metodologi pembelajaran dalam praktikum ini mengadopsi model
pembelajaran terintegrasi yang menggabungkan teori akademik dengan praktik
lapangan. Proses dimulai dari pendalaman materi di ruang kelas, dilanjutkan dengan
pembekalan intensif khusus gueaktikum, supervisi berkelanjutan sebelum terjun
ke lapangan, dan akhirnya implementasi langsung di setting institusional maupun
komunitas. Struktur pembelajaran ini memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya
memiliki pemahaman teoretis yang kuat, tetapi juga &gtipilan praktis yang
dapat diterapkan dalam situasi nyata.

Pelaksanaannya, mahasiswa akan menerapkan kompetensi pekerjaan sosial

pada berbagai level intervensi, dengan penekanan khusus pada dua tahapan



fundamental dalam proses pertolonga@mgagementpembentukan hubungan
helping relationship) dan assessment (penilaian komprehensif terhadap klien dan
situasinya). Kedua tahapan ini merupakan fondasi yang krusial dalam praktik
pekerjaan sosial profesional, karena menentukan efektivitas seluruh proses
intervensi selanjutny&rogram Praktikum Laboratorium ini juga berfungsi sebagai
jembatan strategis menuju dua program praktikum lanjutan, yaitu Praktikum
Institusi dan Praktikum Komunitas. Fungsi bridging imémastikan kontinuitas
pembelajaran dan peningkatan kompleksitas kompetensi secara bertahap, sehingga
mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan profesional secara sistematis dan
terstruktur.

Tahun 2025, program magang Praktikum Laboratorium akan
diselenggarakan di lokakikasi strategis yang mencakup Sentra Terpadu dan
berbagai Sentra di bawah naungan Kementerian Sosial, serta Unit Pelaksana Teknis
Daerah (UPTD) yang berada di lingkup PematnbDaerah Provinsi DKI Jakarta
dan Jawa Barat. Pemilihan lokasi ini bukan sema#a karena pertimbangan
geografis, melainkan juga merefleksikan kualitas dan standar pelayanan yang telah
teruji dalam sistem pelayanan sosial nasional.

Pembatasan ruang lingkup praktikum pada instingitusi pemerintah ini
merupakan respons terhadap kebijakan pemerintah yang mengutamakan efisiensi
anggaran dan optimalisasi sumber daya publik. Namun, pembatasan ini tidak
mengurangi komitmen program ukt mengembangkan kompetensi mahasiswa
secara menyeluruh, terutama dalam aspek intervensi makro yang memerlukan
pemahaman mendalam tentang dinamika masyarakat. Oleh karena itu, meskipun
praktikum tidak dilaksanakan di organisasganisasi berbasis masyaaalsipil,
mahasiswa tetap diwajibkan untuk melakukan analisis dan pemahaman
komprehensif terhadap karakteristik, kebutuhan, dan potensi masyarakat di sekitar
lokasi praktikum mereka, sehingga tetap dapat mengembangkan perspektif holistik

tentang pekerjaasosial dalam konteks yang lebih luas.



1.2.Tujuan dan Manfaat Praktikum Laboratorium (Magang)

Tujuan Praktikum Laboratorium (Magang) terbagi ke dalam tujuan

umum dan tujuan khusus.

1. Tujuan Umum

Tujuan umum praktikum laboratorium adalah mahasiswa mampu

menguasai dan menerapkan kompetensi pekerjaan sosial generalis pada aras

mikro, mezzo dan makro pada tahapan pertolongan pekerjaan sosial

engagement dan asesmen.

2. Tujuan Khusus Tujuan khusus Praktikum laboratorium adalah mahasiswa

mampu:

1) Menerapkan prinshprinsip dasar, nilai dan etika pekerjaan sosial dalam
seluruh pelaksanaan praktikum.

2) Mengidentifikasi dan memahami tahapan pertolongan pekerjaan sosial
generalis

3) Menunjukan pemahaman tentang konteks praktikum baik di lembaga
maupun di komunitas

4) Mengidentifikasi dan memahami beberapa teori yang digunakan dalam
praktik pekerjaan sosial pada aras mikro, mezzo dan makro serta
regulasi yang relevan.

5) Mengenali masalah sosial di lingkup institusi dan komunitas

6) Mempraktikan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan

pekerjaan sosial pada aras mikro, mezzo dan makro, khususnya pada

tahap pendekatan awal/engagement dan asesmen.

3. Manfaat

Manfaat praktikum laboratorium (magang) bagi mahasiswa adalah

memperoleh pembelajaran dalam:

1) Menerapkan prinsiprinsip dasar, nilai dan etika pekerjaan sosial

dalam seluruh pelaksanaan praktikum.

2) Melakukan identifikasi dan memahami tahapan pertolongan pekerjaan

sosial generalis.

3) Memahami konteks praktikum baik di lembaga maupun di komunitas



4) Melakukan identifikasi dan memahami beberapa teori yang digunakan
dalam praktik pekerjaan sosial pada aras mikro, mezzo dan makro serta
regulasi yang relevan.

5) Mengenali masalah sosial di lingkup institusi dan komunitas

6) Mempraktikan dan menerapkan pengetahuan daterampilan
pekerjaan sosial pada aras mikro, mezzo dan makro, khususnya pada

tahap pendekatan awal/engagement dan asesmen.

Manfaat praktikum bagi lokasi praktikum adalah mendapatkan
dukungan dalam pelayanan untuk seluruh penerima manfaat;
mendokumentasikan praktik baik yang dilakukan oleh lokasi praktikum.
Bagi Politeknik Kesejahteraan Sosial, Praktikum Laboratorium (Magang)
merupakan wahana untuk menerapkan dan menguji efektivitas berbagai
kompetensi yang telah diajarkan di kelas kepada mahasiswa; memberikan
kesempatan kepada mahasiswa dan dosen untuk terlibat dalam berbagai
program pelayanan kesejahteraan sosial serta makgedkesempatan
untuk melakukan supervisi pekerjaan sosial bagi dosen pembimbing dari
kampus.

1.3.Sasaran

1. Sasaran Secara Umum Secara umum,
Sasaran dalam pelaksanaan Praktikum Laboratorium (Magang)
Prodi Pekerjaan Sosial adalah penerima manfaat yang mendapatkan
pelayanan di Sentra Handayani di Jakarta.
2. Sasaran Secara Khusus
Secara khusus, sasaran Sentra Handayani Jakarta adalah masyarakat
Indonesia yang termasuk dalam kategori Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan
Sosial (PPKS), baik perorangan, keluarga, maupun kelompok. Sasaran ini
meliputi berbagai kelompok, termasuk araalak,korban penyalahgunaan

NAPZA, dan individu yang memerlukan rehabilitasi sosial.



1.4.Sistematika Penulisan Laporan

Sistematika penulisan laporan dalam Praktikum Institusi di Sentra

AHandayani 0 di Jakart a

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang praktikuaboratorium (magang),
tujuan dan manfaat praktikum laboratorium (magang), sasaran, dan
sistematika penulisan laporan.

LANDASAN KONSEPTUAL LABORATORIUM (MAGANG)
PRAKTIKUM

Bab ini meliputi pekerja sosial generalis, tahapan engagement dan
asesmen dalam proses pekerjaan sosial, Keterampilan Mikro, Mezzo
dan Makro dalam Praktik Pekerja Sosial Generalis, dan Regulasi
yang Mendukung Praktikum Laboratorium (Magang).

PROFIL LEMBAGA LOKASI PRAKTIKUM

Dalam bab ini terdiri dari gambaran umum lembaga, layanan
lembaga, dan profil penerima manfaat.

PELAKSANAAN PRAKTIKUM/MAGANG

Pada bab ini terdapat pengenalan dan membangun kerja sama
dengan tim lembaga lokasi praktikum dan keterlibatan praktikan
dalam kegiatan lainnya yang dilaksanakan lembaga lokasi
praktikum.

PRAKTIK BAIK PARKTIKUM LABORATORIUM DI
LEMBAGA LOKASI PRAKTIKUM

Bab ini terdiri dari pengalaman belajar mahasiswa melakukan
praktikum lembaga dan tantangan dalam pelaksanaan praktikum.
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini terdiri dari pengalaman belajar mahasiswa melakukan

praktikum lembaga dan tantangan dalam pelaksanaan praktikum.



BAB I
LANDASAN KONSEPTUAL PRAKTIKUM LABORATORIUM
(MAGANG)

2.1.Pekerjaan Sosial Generalis

Pendekatan generalis dalam pralgékerjaan sosial merujuk pada model
intervensi yang menuntut profesional untuk memiliki tingkat fleksibilitas yang
tinggi, wawasan multidisipliner, serta sensitivitas terhadap kompleksitas persoalan
sosial yang terjadi pada berbagai level sistem klierktiBrgpekerjaan sosial yang
mengadopsi pendekatan ini diharapkan mampu menangani beragam permasalahan
yang dialami oleh individu, keluarga, kelompok, organisasi, maupun komunitas
secara menyelurutHal ini dikarenakan pendekatan generalis dirancang untuk
merespons tantangan sosial yang bersifat dinamis melalui pemanfaatan berbagai
teori, metode, dan keterampilan profesional secara terintegrasi dan adaptif (Zastrow
& Kirst-Ashman, 2010).

Pendekatan generalis memiliki perbedaan mendasar dengan pendekatan
spesialis yang lebih fokus pada satu segmen atau isu sosial tertentu. Pekerja sosial
generalis memiliki kapasitas untuk menghubungkan berbagai aspek permasalahan
sosial dan menerapkan intensi yang relevan pada tiga tingkatan sistem, yaitu
mikro, mezzo, dan makro. Kemampuan ini menjadi sangat penting mengingat
permasalahan sosial pada umumnya bersifat kompleks dan saling berhubungan,
seperti keterkaitan antara kemiskinan, kekerasan daia@rtangga, kesenjangan
pendidikan, serta permasalahan kesehatan mental. Oleh karena itu, pekerja sosial
generalis dituntut untuk melakukan analisis permasalahan secara holistik dan
menyusun solusi yang mencerminkan pendekatan sistemik (Healy, 2005).

Zastrow dan KirsAshman (2010) menjelaskan bahwa pendekatan
generalis dalam pekerjaan sosial menggunakan kerangka berpikir berbasis sistem
dan pendekatan ekologi. Kerangka ini memungkinkan pekerja sosial memahami

individu sebagai bagian dari lingkungarss yang lebih luas, seperti keluarga,



komunitas, institusi sosial, dan sistem kebijakan. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap konteks sosial menjadi kunci penting dalam merancang intervensi yang
relevan dan berdampak. Penerapan pendekatan ini juga mendorong pekerja sosial
untuk lebih peka terftap faktor struktural yang mempengaruhi kehidupan
individu, seperti ketimpangan sosial, diskriminasi, atau keterbatasan akses terhadap
layanan dasar.

Healy (2005)lebih lanjut menjelaskarpendekatan generalis tidak semata
mata menekankan penguasaan beragam metode intervensi, tetapi juga menuntut
kemampuan reflektif dan berpikir kritis dalam memilih strategi penanganan kasus
yang tepat sesuai dengan konteks sosial dan-mi&ai profesi. Dalam
pelaksanaannya, pekerja sosial generalis harus dapat mengintegrasikan prinsip
keadilan sosial, etika profesi, dan teori sosial ke dalam setiap tahapan intervensi.
Oleh karena itu, proses pendidikan dan pelatihalonc pekerja sosial harus
dirancang tidak hanya untuk memberikan pemahaman konseptual, melainkan juga

untuk membekali mereka dengan keterampilan praktis yang kontekstual dan

berbasis pada kebutuhan masyarakat ( Mil e

2.1.1. Definisi, Tujuan dan Kompetensi Pekerjaan Sosial Generalis

Pekerja sosial generalis merupakan tenaga profesional yang memiliki
kemampuan komprehensif untuk menyediakan pelayanan kesejahteraan sosial
lintas berbagai skala sistem klien, dimulai dari level individual (mikro), berlanjut
pada lingkup kelompok serta kerrga (mezzo), dan meluas hingga tataran
komunitas dan formulasi kebijakan (makro). Filosofi generalis dalam profesi
pekerjaan sosial mengutamakan aspek adaptabilitas, sintesis berbagai teori, dan
implementasi keahlian praktis yang beragam untuk mengapeditrum luas
problematika sosial yang ada. Paradigma generalis ini mengharuskan praktisi
pekerjaan sosial untuk memiliki kemampuan penyesuaian diri yang tinggi
menghadapi perubahan dan kompleksitas dinamika sosial, disertai dengan
sensitivitas yang mendah terhadap sistem nilai, norma yang berlaku, serta

karakteristik kontekstual masyarakat setempat. Pekerja sosial dengan pendekatan



generalis tidak hanya menguasai pemahaman teknis mengenai permasalahan sosial,
melainkan juga memiliki wawasan struktural dan kultural yang komprehensif
dalam menganalisis dan menangani berbagai isu sosial.

Pendekatan generalis, pekerja sosial dituntut untuk mampu
mengidentifikasi, menganalisis, dan memberikan intervensi sosial terhadap klien
yang berasal dari berbagai latar belakang, kondisi, dan tingkat kebutuhan. Pekerja
sosial jenis ini tidak terikat padsatu bentuk metode atau spesialisasi tertentu,
melainkan dituntut untuk menguasai berbagai teknik intervensi mulai dari
konseling, pemberdayaan masyarakat, advokasi kebijakan, hingga fasilitasi
perubahan sosial. Kemampuan ini membuat pekerja sosial Gendepat
memberikan layanan secara holistik dan kontekstual, sesuai dengan kebutuhan
klien dan sistem sosial tempat klien ber

National Association of Social Workers (NASW, 20ldjdalamnya
menjelaskanpraktik generalis bersifat multilevel dan sistemik, di mana pekerja
sosial menggunakan pendekatan yang berbasis padanitdlakeadilan sosial,
penghargaan terhadap martabat manusia, dan pentingnya perubahan sosial. Pekerja
sosial generalis mengintegikan keterampilan mikro dan makro secara bersamaan
untuk memastikan bahwa setiap bentuk intervensi bukan hanya menyelesaikan
masalah individual, tetapi juga mendorong transformasi sosial yang berkelanjutan.
Dengan demikian, definisi pekerja sosial gengmlencerminkan profesional yang
berperan aktif dalam rekonstruksi sosial.

Tujuan utama dari pendekatan pekerja sosial generalis adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial klien melalui intervensi yang menyeluruh,
kontekstual, dan bertanggung jawab secara etis. Pekerja sosial generalis berupaya
menciptakan perubahan sosiahggositif dengan memperkuat kapasitas individu
dan komunitas dalam mengatasi masalah yang mereka hadapi. Hal ini dilakukan
dengan cara mendorong partisipasi aktif klien dalam proses pemecahan masalah,
serta mengembangkan potensi yang ada pada sistenh ldesiaagar tercipta
kemandirian dan keberfungsian sosial yang optimal. Oleh karena itu, praktik
generalis senantiasa diarahkan pada tercapainya keadilan sosial dan transformasi

struktural.



Pendekatan generalis juga bertujuan untuk mengatasi kerentanan sosial
yang disebabkan oleh ketimpangan struktural, diskriminasi, dan marginalisasi.
Dalam hal ini, pekerja sosial generalis tidak hanya menangani permasalahan di
tingkat individu, tetapi jugéerlibat dalam upaya advokasi kebijakan dan reformasi
sosial yang berpihak kepada kelompok rentan. Dengan kata lain, tujuan pekerja
sosial generalis tidak hanya terbatas pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada 8
perubahan sistem yang lebih adil danusk. Pekerja sosial dituntut untuk mampu
mengidentifikasi hambatan struktural yang dihadapi klien dan mengambil langkah
langkah strategis dalam mengatasinya (Compton, Galaway, & Cournoyer, 2005).

Tujuan pendekatan generalis adalah untuk memperkuat keterhubungan
antara berbagai elemen dalam sistem sosial, guna menciptakan lingkungan sosial
yang suportif bagi klien. Melalui pendekatan ini, pekerja sosial dapat menjembatani
relasi antarindividu, keluga, organisasi, dan institusi agar saling mendukung
dalam menyelesaikan permasalahan sosial. Dalam konteks ini, pekerja sosial
bertindak sebagai fasilitator, mediator, pendamping, dan advokat yang membantu
klien menemukan solusi terbaik sesuai denganditgzamereka. Pendekatan ini
juga mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab sosial dan solidaritas di dalam
masyarakat.

Tujuan akhir dari praktik pekerja sosial generalis adalah tercapainya
keberfungsian sosial yang berkelanjutan pada seluruh sistem klien. Keberfungsian
sosial tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan individu dalam menjalani
kehidupan sehahari, tetapi juganencakup partisipasi aktif dalam masyarakat,
akses terhadap sumber daya, serta terciptanya kondisi kehidupan yang layak.
Dengan demikian, pekerja sosial generalis tidak hanya memperbaiki kondisi saat
ini, tetapi juga membangun fondasi bagi masa depan ighig baik melalui
pendekatan transformatif dan pemberdayaan sosial (Healy, 2005).

Kompetensi pekerja sosial generalis mencakup berbagai kemampuan
profesional yang diperlukan dalam melakukan praktik pekerjaan sosial pada
berbagai tingkat intervensi. Kompetensi ini meliputi pengetahuan teoritis,
keterampilan praktis, dan sikap etis yamgus dimiliki oleh setiap pekerja sosial.

Kompetensi tersebut menjadi landasan utama dalam menjamin kualitas pelayanan
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sosial yang diberikan kepada klien. Kompetensi generalis tidak hanya mencakup
kemampuan teknis dalam menyusun asesmen dan rencana intervensi, tetapi juga
mencakup kemampuan interpersonal, komunikasi efektif, serta kapasitas untuk
menjalin hubungan kerja gig kolaboratif (Zastrow & KirsAshman, 2010).

Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh pekerja sosial
generalis adalah kemampuan analisis sistem sosial secara komprehensif. Hal ini
mencakup kemampuan untuk memahami hubungan antara individu dengan
lingkungan sosialnya, serta mengenali difk@mkekuasaan, ketimpangan, dan
struktur sosial yang memengaruhi kondisi klien. Pekerja sosial generalis juga harus
mampu menggunakan pendekatan berbasis bukti (evidkersesl practice) dalam
mengambil keputusan intervensi, agar setiap tindakan yang khlakdapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etis. Di samping itu, kemampuan untuk
memahami dan menerapkan kebijakan sosial juga menjadi aspek penting dalam
kompetensi pekerja sosial generalis (Miley et al., 2017).

Kompetensi lain yang tidak kalah penting adalah keterampilan dalam
menjalin hubungan kerja yang efektif dan empatik dengan klien dari berbagai latar
belakang budaya, sosial, dan ekonomi. Pekerja sosial generalis dituntut untuk
memiliki sensitivitas budaydan kesadaran diri yang tinggi terhadap bias pribadi
yang mungkin memengaruhi penilaian profesional. Selain itu, kompetensi dalam
memfasilitasi proses pemberdayaan klien agar dapat mengatasi masalahnya sendiri
juga menjadi fokus utama dalam pendekatanmgdiseKompetensi ini memerlukan
kombinasi antara teknik intervensi mikro dan makro yang saling mendukung.

Pekerja sosial generalis juga harus memiliki kompetensi dalam mengelola
konflik, melakukan advokasi, serta mengembangkan jaringan sosial yang
mendukung intervensi. Dalam menjalankan fungsinya sebagai agen perubahan,
pekerja sosial generalis harus mampu @einembatan antara klien dan berbagai
sistem sosial, seperti lembaga pemerintah, organisasi masyarakat, maupun institusi
pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan pekerjaan sosial harus dirancang untuk
mengembangkan kompetensi ini secara menyeluruh, mp&ahbelajaran teoritis,
praktik lapangan, dan refleksi etis secara berkelanjutan (Sheafor & Horejsi, 2015).
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2.1.2. Teori-teori yang Mendukung Praktik Pekerjaan Sosial Generalis

Teortteori dalam pekerjaan sosial berperan sebagai peta intelektual yang
membantu pekerja sosial dalam menavigasi dinamika sosial yang rumit. Dengan
landasan teoritis yang kuat, pekerja sosial mampu melakukan asesmen secara lebih
tajam, mempertimbangkanetbagai faktor penyebab dan dampak dari 10
permasalahan sosial yang muncul, serta mengembangkan rencana intervensi yang
sesuai dengan nilkailai keadilan sosial, penghargaan terhadap martabat manusia,
dan tanggung jawab profesional. berikut beberapa J/aod Mendukung Praktik
Pekerja Sosial Generalis :

1. Teori Sistem(Systems Theory)

Teori sistem adalah salah satu teori fundamental yang menopang
praktik pekerjaan sosial generalis. Teori ini berangkat dari pandangan
bahwa manusia tidak hidup dalam ruang hampa, melainkan sebagai bagian
dari berbagai sistem yang saling berinteraksi damemgaruhi. Dalam
konteks pekerjaan sosial, sistem tersebut meliputi individu, keluarga,
kelompok, komunitas, organisasi, hingga sistem sosial makro seperti
kebijakan publik dan struktur ekonomi. Pandangan ini membantu pekerja
sosial untuk melihat klien tak hanya sebagai individu yang memiliki
masalah, tetapi juga sebagai bagian dari jejaring sosial yang kompleks.
Setiap sistem saling terkait dan perubahan dalam satu sistem akan
mempengaruhi sistem lainnya, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Zastow & Kirst Ashman, 2010).

Salah satu konsep penting dalam teori sistem adalah
interdependensi, yakni keterkaitan antara satu subsistem dengan subsistem
lain dalam satu sistem yang lebih besar. Dalam praktik pekerjaan sosial
generalis, hal ini berarti bahwa pekerja sosial perlu neeimpbangkan
berbagai aspek kehidupan klien seperti kondisi keluarga, lingkungan
sekolah, hubungan sosial, dan kebijakan sosial yang berlaku. Misalnya,
ketika menghadapi anak yang mengalami kesulitan belajar, pekerja sosial
tidak cukup hanya fokus pada anarsebut, tetapi juga harus menelusuri

apakah ada tekanan di rumah, lingkungan sosial yang tidak mendukung,
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atau sistem pendidikan yang tidak responsif. Pekerja sosial bertugas
mengidentifikasi bagiabagian sistem yang mengalami disfungsi dan
merancang intervensi yang mampu memperbaiki relasi sistemik tersebut.

Teori sistemebih lanjutmendorong pekerja sosial generalis untuk
memahami proses input, throughput, dan output dalam sistem sosial. Input
merujuk pada sumber daya atau informasi yang diterima oleh sistem,
throughput adalah proses pengolahan input tersebut, dan output adalah hasil
atau konsekuensi dari proses tersebut. Dalam konteks sosial, hal ini dapat
diterapkan untuk memahami bagaimana individu merespons tekanan dari
lingkungan sosial, memprosesnya secara internal, dan menghasilkan
tindakan atau perika tertentu. Dengan pemahaman ini, pekerja sosial dapat
merancang intervensi yang menyasar pada tahapan yang tepat dalam sistem
klien agar perubahan yang dihasilkan bersifat sistemik dan berkelanjutan
(Compton, Galaway, & Cournoyer, 2005).

Aplikasi teori sistem dalam pendekatan generalis juga menekankan
pentingnya komunikasi antar sistem. Salah satu tantangan yang sering
muncul dalam praktik sosial adalah terputusnya komunikasi atau hubungan
antara satu subsistem dengan subsistem lain tisapiara keluarga dengan
sekolah, atau antara masyarakat dengan lembaga pemerintah. Dalam hal ini,
pekerja sosial generalis dapat berperan sebagai fasilitator untuk
memperkuat komunikasi dan membangun kembali jaringan yang sempat
terputus. Oleh karena ittkemampuan pekerja sosial dalam memahami
dinamika sistem sosial dan mengembangkan strategi intervensi yang adaptif
menjadi sangat krusial. Pendekatan ini tidak hanya menyelesaikan masalah
di permukaan, tetapi juga memperbaiki struktur dan relasi yangadien;

akar permasalahan sosial.

. Teori Ekologi Sosia(Ecological Perspective)
Teori ekologi sosial merupakan pengembangan dari teori sistem
yang dikemukakan oleh Urie Bronfenbrenner, di mana individu dilihat

sebagai bagian dari ekosistem sosial yang terdiri dari beberapa lapisan,
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mulai dari mikrosistem (lingkungan terdekat), mesosistem (interaksi antar
sistem), ekosistem (lingkungan yang tidak langsung berpengaruh), hingga
makrosistem (nilai, budaya, dan kebijakan). Perspektif ini sangat relevan
dengan pendekatan pekerjaan sosakgalis karena memberikan kerangka
kerja yang komprehensif dalam memahami konteks sosial klien. Teori ini
mengajak pekerja sosial untuk melihat bahwa perubahan pada individu tidak
dapat dipisahkan dari perubahan di lingkungan sekitarnya (Bronfenbrenner,
1979).

Pendekatan ekologi menekankan pentingnya keseimbangan antara
individu dan lingkungannya. Ketidakseimbangan atau ketidaksesuaian
antara individu dan lingkungannya dapat menyebabkan disfungsi sosial atau
ketidakberfungsian sosial. Dalam praktik generaligega sosial berperan
dalam mengidentifikasi ketidaksesuaian tersebut dan membantu klien untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan atau bahkan mengubah lingkungan
agar lebih kondusif. Misalnya, dalam menangani kasus kekerasan dalam
rumah tangga, pekerja sial tidak hanya fokus pada korban, tetapi juga
mengeksplorasi faktor lingkungan yang mendukung terjadinya kekerasan,
seperti budaya patriarki, minimnya dukungan sosial, atau lemahnya
kebijakan perlindungan korban.

Perspektif ekologi juga memberikan pijakan untuk memahami
pentingnya persem-environment, yaitu melihat individu dalam konteks
lingkungan tempat ia hidup. Dalam praktiknya, pekerja sosial generalis akan
melakukan asesmen holistik terhadap klien, dengammerhitungkan
faktor-faktor personal seperti usia, jenis kelamin, kondisi psikologis, serta
faktor lingkungan seperti dukungan sosial, akses terhadap layanan publik,
dan kebijakan yang memengaruhi kehidupan klien. Dengan demikian,
intervensi yang dilakukaakan lebih tepat sasaran dan memiliki peluang
keberhasilan yang lebih tinggi. Teori ini juga memungkinkan pekerja sosial
untuk melakukan intervensi mulgvel yang saling terintegrasi antara

mikro, mezzo, dan makro.
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Penerapan teori ekologi dalam pekerjaan sosial generalis
menekankan bahwa solusi atas permasalahan sosial bukan hanya bertumpu
pada perubahan individu, tetapi juga pada transformasi lingkungan. Oleh
karena itu, pekerja sosial juga dituntut untuk menjaehagerubahan sosial
yang aktif dalam memperjuangkan keadilan struktural. Hal ini sesuai
dengan mandat profesi pekerja sosial yang tidak hanya bekerja untuk
individu, tetapi juga untuk masyarakat secara luas. Dengan memadukan
teori ekologi dan pendekatan ngzalis, pekerja sosial dapat merancang

intervensi yang bersifat adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan.

. Teori PsikososialPsychosocial Theory)

Teori Psikososial merupakan salah satu teori perkembangan
manusia yang sangat fundamental dalam praktik pekerjaan sosial, terutama
dalam pendekatan generalis. Teori ini dikembangkan oleh Erik Erikson,
seorang psikoanalis dan psikolog perkembangan yangimegigasikan
pandangan Freud dengan dinamika sosial dan kultural dalam pembentukan
identitas manusia. Menurut Erikson, perkembangan individu berlangsung
dalam delapan tahap kehidupan yang masing masing menghadirkan konflik
atau krisis psikososial yang harudiselesaikan untuk melanjutkan
perkembangan ke tahap berikutnya secara sehat.

Praktik pekerjaan sosial generalis, teori ini sangat relevan karena
memberikan kerangka untuk memahami bagaimana individu menghadapi
berbagai tantangan sepanjang siklus kehidupannya. Misalnya, dalam tahap
awal kehidupan, ana&nak menghadapi krisis antaraplercayaan versus
ketidakpercayaan (trust vs mistrust), yang sangat dipengaruhi oleh kualitas
pengasuhan dan keamanan lingkungan. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi,
anak dapat mengalami gangguan kepercayaan yang berdampak pada relasi
sosialnya di kemudrahari. Di sinilah peran pekerja sosial menjadi penting,
terutama dalam menangani kafasus anak terlantar, korban kekerasan
dalam rumah tangga, atau anak dengan kebutuhan perlindungan khusus.

Dengan memahami tahap perkembangan ini, pekerja sosial dapat
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merancang intervensi yang sesuai, misalnya melalui terapi bermain,
penguatan peran orang tua, atau konseling berbasis perkembangan (Zastrow
& Kirst-Ashman, 2010).

Kompetensi pekerja sosial generalis mencakup berbagai
kemampuan profesional yang diperlukan dalam melakukan praktik
pekerjaan sosial pada berbagai tingkat intervensi. Kompetensi ini meliputi
pengetahuan teoritis, keterampilan praktis, dan sikap etis yangs h
dimiliki oleh setiap pekerja sosial. Kompetensi tersebut menjadi landasan
utama dalam menjamin kualitas pelayanan sosial yang diberikan kepada
klien. Kompetensi generalis tidak hanya mencakup kemampuan teknis
dalam menyusun asesmen dan rencana intstveetapi juga mencakup
kemampuan interpersonal, komunikasi efektif, serta kapasitas untuk
menjalin hubungan kerja yang kolaboratif (Zastrow & khkshman,
2010).

Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh pekerja sosial
generalis adalah kemampuan analisis sistem sosial secara komprehensif.
Hal ini mencakup kemampuan untuk memahami hubungan antara individu
dengan lingkungan sosialnya, serta mengenali dksmnkekuasaan,
ketimpangan, dan struktur sosial yang memengaruhi kondisi klien. Pekerja
sosial generalis juga harus mampu menggunakan pendekatan berbasis bukti
(evidencebased practice) dalam mengambil keputusan intervensi, agar
setiap tindakan yang dilakan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah

dan etisDi samping itu, kemampuan untuk memahami.

. Teori HumanistikHumanistic Theory)

Praktik pekerjaan sosial generalis, teori humanistik memberikan
fondasi yang kuat dalam membangun hubungan profesional yang berbasis
empati, ketulusan (genuineness), dan penerimaan tanpa sSyarat
(unconditional positive regard). Hubungan ini menjadi kunciamal
menciptakan lingkungan yang aman bagi klien untuk mengeksplorasi

dirinya sendiri, mengenali masalahnya, dan berupaya untuk berubah.
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Pekerja sosial tidak bertindak sebagai "ahli" yang tahu segalanya, melainkan
sebagai fasilitator yang mendampingi klien dalam proses pertumbuhan
pribadinya. Prinsip ini sangat penting terutama dalam konteks intervensi
mikro, seperti konseling individu, dmana pekerja sosial bertugas
menumbuhkan kepercayaan dan membuka ruang untuk refleksi diri klien
(Corey, 2013).

Teori humanistikebih dari itujuga relevan dalam pengembangan
program intervensi berbasis komunitas dan pemberdayaan. Dalam konteks
mezzo dan makro, prinsip humanistik mengajarkan bahwa setiap kelompok
atau komunitas memiliki nilai, martabat, dan kapasitas untuk berkembang.
Oleh karea itu, pekerja sosial generalis perlu mendekati komunitas dengan
sikap yang tidak menghakimi dan berfokus pada potensi serta kekuatan
yang dimiliki masyarakat tersebut. Misalnya, ketika bekerja dengan
komunitas marjinal, perdkatan humanistik akan mendorong pekerja sosial
untuk mengidentifikasi potensi lokal dan mengembangkan program
berbasis partisipasi, ak@lih hanya menerapkan pendekatan karitatif yang
bersifat topdown. Ini sejalan dengan niailai pekerjaan sosial segi
partisipasi, selfletermination, dan pemberdayaan (Payne, 2014).

2.2.Tahapan Engagementan Asesmen dalam ProseBekerjaan Sosial

Proses engagementdan asesmen dalam implementasi pekerjaan sosial
generalis meliputi serangkaian langkah sistematis yang melibatkan aktivitas
pengumpulan informasi, interpretasi data, serta formulasi strategi intervensi. Kedua
tahapan fundamental ini membentuk fondasi begjuruh proses pertolongan
profesional dalam pekerjaan sosial.

Engagemenmerupakan tahapan awal yang berfokus pada proses akuisisi data
dan informasi komprehensif terkait problematika, kebutuhan spesifik, dan sistem
dukungan yang tersedia bagi penerima layanan. Dalam tahap ini, praktisi pekerjaan
sosial melakukan inisiasi kak dengan berbagai pihak yang relevan,
menyelenggarakan kegiatan sosialisasi program layanan kepada masyarakat, serta
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melaksanakan identifikasi dan seleksi calon penerima manfaat. Selama proses
engagement berlangsung, pekerja sosial juga berperan sebagai fasilitator yang
menerima masukan motivasional dari klien dan mengakomodasi berbagai saran
serta memanfaatkan infradttur pelayanan yang ada untuk mengoptimalkan
proses pertolongan.

Asesmen adalah tahapan sistematis yang melibatkan koleksi dan interpretasi
data untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami secara mendalam
berbagai permasalahan, kebutuhan mendesak, serta sistem sumber daya yang
dimiliki penerima layanan. Praktigiekerjaan sosial melakukan pengumpulan
informasi menyeluruh mengenai kapasitas dan potensi klien, kebutuhan prioritas,
serta pemetaan jaringan dukungan sosial yang tersedia, yang selanjutnya akan

menentukan dimensi dan tingkat kompleksitas permasalahgrdjfzadapi.

2.3.Ketrampilan Mikro, Mezzo, dan Makro dalam Praktik Pekerjaan Sosial

Generalis

Praktik pekerjaan sosial generalis mengharuskan penguasaan keterampilan
yang komprehensif pada tiga tingkatan intervensi ybagheda, yaitu mikro,
mezzo, dan makro. Setiap tingkatan memiliki karakteristik dan metodologi khusus
yang disesuaikan dengan skala dan kompleksitas sistem klien yang ditangani.

1. Intervensi Mikro

Pada tingkat mikro, pekerja sosial mengembangkan kemampuan
komunikasi berlapis yang dimulai dari level fundamental hingga mabhir.
Kompetensi dasar mencakup keterampilan attending atau memberikan
perhatian penuh, praktik mendengarkan aktif yang responsiérgean
empati tingkat dasar, serta kemampuan menyampaikan umpan balik
konstruktif. Selanjutnya, di level menengah, praktisi mengembangkan
empati yang lebih mendalam dan menguasai teknik probing untuk
penggalian informasi yang komprehensif. Pada tingkaimnaekerja sosial
mampu memfasilitasi klien dalam mengekspresikan narasi personal secara

utuh, mendampingi proses refleksi kritis diri klien, menerapkan empati
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transformatif tingkat lanjut, dan melakukan sdi$closure terapeutik yang
tepat sasaran.

Aspek asesmen pada level mikro meliputi pengembangan instrumen
penilaian, implementasi teknik mind mapping untuk visualisasi masalah,
pelaksanaan observasi sistematis, penerapan metode triangulasi untuk
validasi data, serta penyelenggaraan wawancarauldrstr Praktisi juga
memanfaatkan berbagai alat bantu analisis seperti genogram untuk
pemetaan dinamika keluarga, ecomap untuk analisis lingkungan sosial, life
roadmap untuk pemetaan perjalanan hidup, diagram venn untuk analisis
hubungan sistem, dan bodyapping untuk istdsu spesifik. Kemampuan
mengorganisir konferensi kasus dan keluarga serta penyusunan

dokumentasi laporan yang sistematis menjadi pelengkap kompetensi ini.

. Intervensi Mezzo

Intervensi mezzo berfokus pada pengembangan keterampilan
komunikasi dan pembentukan relasi dengan sistem kelompok, dimulai dari
tahap kontak awal hingga pembangunan kontrak kerja yang jelas. Praktisi
menguasai berbagai instrumen asesmen khusus kelompohkasteék
identifikasi kebutuhan kelompok, penentuan tipologi kelompok, evaluasi
perubahan perilaku anggota, analisis proses dinamika kelompok,
pengukuran tingkat kohesivitas atau kekompakan kelompok, serta penilaian
fungsi kepemimpinan. Kompetensi ini dipayla dengan penguasaan alat
evaluasi seperti team climate questionnaire untuk mengukur iklim tim, dan
people skill inventory untuk menilai keterampilan interpersonal anggota

kelompok.

. Intervensi Makro

Pada tingkat makro, pekerja sosial mengembangkan keterampilan
untuk bekerja dengan sistem komunitas dan masyarakat luas melalui
berbagai metodologi partisipatif. Transect walk dan community

involvement menjadi teknik dasar untuk memahami kondisi dan diaami
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masyarakat, dilengkapi dengan community night meeting sebagai forum
komunikasi dan koordinasi dengan warga. Social mapping dan
neighbourhood survey study digunakan untuk pemetaan kondisi sosial dan
survei lingkungan, sementara sustainable livelihood assetsmbantu
mengidentifikasi aset penghidupan berkelanjutan masyarakat.

Metodologi analisis dan perencanaan makro mencakup logical
framework analysis untuk perencanaan program yang sistematis,
methodology for participatory assessment untuk penilaian partisipatif,
management stakeholder untuk pengelolaan berbagai pihak teldait,
participatory rural appraisal sebagai pendekatan penilaian pedesaan yang
melibatkan masyarakat. Keterampilan fasilitasi dan advokasi dikembangkan
melalui kemampuan membangun konsensus, mengembangkan jaringan
kerjasama, menyelenggarakan focused groigoudsion untuk diskusi
terarah, melaksanakan brainstorming untuk penggalian ide, serta
pemanfaatan media massa dan mass media appeal untuk kampanye dan

advokasi istisu sosial yang lebih luas.

2.4.Regulasi yang Mendukung Praktikum Laboratorium (Magang)

Peraturan yang mengatur praktikum pekerja sosial di sentra meliputi:

© 00 N o o bk WP

=
o

UU Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial;

UU NO. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

UU 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir Miskin;

UU Nomor 12 Tahun 2012 Sistem Peradilan Pidana Anak;

UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

UU Nomor 35 tahun 2014 Perlindungan Anak;

UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas;

UU Nomor 5 tahun 2018 Pemberantaan Tindak Pidana Terorisme;
UU Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Pekerja Sosial.

.Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan

Kesejahteraan Sosial;
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11. Peraturan Pemerintah Nomor 65 tahun 2015 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Diversi dan Penanganan Anak yang Belum berumur 12 (dula belas) Tahun;
17

12.Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Koordinasi, pemantauan, evaluasi dan Pelaporan SPPA;

13.Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2017 tentang Pedoman Register
Perkara Anak dan Anak Korban;

14.Peraturan Pemerintah Nomor 02 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimum;

15. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2019 tentang Syarat dan Tata Cara
Penunjukkan Wali;

16. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang Organisasi Kementerian
Negara;

17.Peraturan Presiden Nomor 110 Tahun 2021 tentang Kementerian Sosial;

18.Permenpan Nomor 18 tahun 2008 tentang Pedoman Organisasi Unit
Pelaksana Teknis Kementerian dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian;

19.Permenpan Nomor 7 Tahun 2022 tentang Sistem Kerja pada Instansi
Pemerintah;

20.Permensos Nomor 09 Tahun 2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar
pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Sosial di Daerah Provinsi dan Di
Daerah Kabupaten/Kota;

21.Permensos Nomor 05 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial;

22.Permensos Nomor 16 Tahun 2019 tentang Standar Nasional Rehabilitasi
Sosial;

23.Permensos Nomor 01 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 44 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pengasuhan Anak;

24.Permensos Nomor 1 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Sosial;

25.Permensos Nomor 3 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial;
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26.Permensos Nomor 7 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Permensos Nomor
7 Tahun 2021 tentang ATENSI;
27.Perdirjen Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Jangkauan Wilayah UPT,;



BAB Il
KONTEKS PRAKTIKUM LABORATORIUM (MAGANG)

3.1. Gambaran Umum Lembaga Lokasi Praktikum

311Prof il dan Sejarah Singkat Sentra fAHan

Sentra Handayani Jakarta berlokasi di Jalan PPA No.1 RT/RW
06/01 Bambu Apus, Jakarta Timur, merupakan institusi pelayanan sosial
yang memiliki sejarah panjang dalam menangani berbagai permasalahan
sosial. Cikal bakal lembaga ini dapat ditelusuri hingganat959 ketika
Kementerian Sosial mendirikan sebuah fasilitas penanganan yang dikenal
dengan nama Camp untuk mengatasi permasalahan anak jalanan dan remaja
bermasalahcfoss boy/gir] melalui inisiatif yang dinamakan Pilot Project
Karang Taruna Marga Gun&epanjang perjalanan organisasinya yang
mencapai lebih dari enam dekade, lembaga ini mengalami transformasi
yang cukupsignifikan, termasuk empat kali perubahan nama dengan yang
terakhir pada tahun 2018 menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang
Memerlukan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Handayani Jakarta. Selain
perubahan nama, institusi ini juga mengalami modifikasi tdgasfungsi
kelembagaan serta perpindahan lokasi operasional dari Jalan Marga Guna
Jakarta Selatan menuju kompleks Bambu Apus Jakarta Timur pada tahun
1987.

BRSAMPK Handayani bertransformasi menjadi Sentra Handayani
di Jakarta, perubahan ini didasarkan pada Peraturan Menteri Sosial Nomor
3 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanaan Teknis
di Lingkungan Direktorat Jenderal Rehabilitasi SodRégulasi ini tidak
hanya menetapkan perubahan nomenclature tetapi juga restrukturisasi tugas
pokok dan fungsi kelembagaan. Transformasi ini melibatkan penggabungan
dua entitas, yaitu BRSAMPK Handayani dengan Balai Rehabilitasi Sosial
Korban PenyalahgunaaNapza (BRSKPN) Bambu Apus yang telah

22
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beroperasi sejak tahun 1972, sehingga menciptakan sinergi layanan yang
lebih komprehensif. Sentra Handayani Jakarta secara resmi mulai
beroperasi sebagai institusi muldyanan pada tanggal 18 April 2022.
Sebagai salah satu unit pelaksana teknis di bawah naungan Kementerian
Sosial Republik Indonesia, lembaga ini memfokuskan diri pada pemberian
pelayanan kepada Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)
berdasarkan ketentuan yang diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Nomor
7 Tahun 2022 tentang Asiste@habilitasi Sosial.

Asistensi Rehabilitasi Sosial atau yang disingkat ATENSI
merupakan paradigma layanan rehabilitasi sosial kontemporer yang
mengadopsi pendekatan berbasis keluarga, komunitas, dan residensial
dengan implementasi yang bersifat dinamis, integratif, dan konepkem
Model layanan ATENSI menawarkan spektrum dukungan yang luas,
mencakup pemenuhan kebutuhan hidup yang layak, penyediaan perawatan
sosial dan pengasuhan anak, penguatan dukungan keluarga, berbagai bentuk
terapi yang meliputi terapi fisik, psikososidgn mental spiritual, program
pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan, pemberian bantuan
sosial dan asistensi rehabilitasi sosial, serta dukungan aksesibilitas untuk
memastikan penerima layanan dapat mengakses berbagai fasilitas dan

layanan pubk yang dibutuhkan.

3.1.2Visi dan Misi
1. Visi

Mewujudkan Indonesia Maju Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan GotorB oy o0 n ¢ dengan ber per an akti
Layanan Rehabilitasi Sosial yang profesional bagi Pemerlu pelayanan

Kesejahteraan Sosial o
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2. Misi

1. Menyelenggarakan layanan rehabilitasi sosial multi layanan dan
terintegrasi bagi Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)
melalui implementasi program Atensi;

2. Meningkatkan keberfungsian sosial Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan
Sosial melalui rehabilitasi sosial dalam bentuk bantuan pemenuhan
kebutuhan dasar dan dukungan aksesibilitas hak dasar;

3. Melaksanakan tata Kelola Sentra Handayani yang baik melalui
perencanaan, pelaporan, evaluasi, sarana dan prasarana, transparansi
layanan publik, serta membangun sumber daya manusia yang
berkualitas;

4. Menyelenggarakan koordinasi dan kemitraan dengan berbagai instansi

dan stakeholder terkait.

3.1.3WilayahKer ja Sentra fAHandayani o di Jakart

Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor: 29/HUK/2024,
tanggal 1 Maret 2024 tentang Jangkauan Wilayah Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Kementerian Sosial Dalam Layanan Asisten Rehabilitasi Sosial. Sentra
Sentra Handayanai memiliki jangkau wilayah kerja 3 (tiga) Provinsi dan 9
(Sembilan) Kabupaten/Kota sebagai berikditayah kerja dari Sentra Handayani
di Jakarta yaitlDKI Jakarta (Jakarta Timur, Jakarta Utara, Jakarta Barat, Kepulauan
Seribu), Provinsi Lampung (Kabupaten Pesawaran, Kabupaten Pringsewu, Kota
Metro Lampung), Provinsi Sumatera Barat (Kabupaten Agam, Kabupaten
Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat, Kota Bukiggl), serta Provinsi Riau

(Kabupaten Kuanta Sengingi, Kabupaten Kampar).

Tabel31. Wi | ayah Kerja Sentra OHandayani

Sumber : LAKIN Sentra oOHandayani o
No. Provinsi Kab/Kota Kecamatan Desa/Kel
1. | Lampung 1. Pesawaran 11 144
2. Pringsewu 9 133
3. Metro 5 22




No. Provinsi Kab/Kota Kecamatan Desa/Kel
2. | DKI Jakarta | 1. Kab.Kep Seribu 2 6
2. Jakarta Barat 8 56
3. Jakarta Timur 10 65
4. Jakarta Utara 6 31
3. | Riau 1. Kuantan Sengingi 5 229
2. Kampar 21 250
Jumlah 77 925

3.1.4Struktur Organisasi
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Permensos No. 3 Tahun 2022, Sentra Handayeniiliki struktur

lembaga yang terdiri dari kepala sentra, struktur penunjang selanjutnya

terdapat Kepala Subbag (Sub Bagian) Tata Us&@hbawahnya lagi

terdapat kelompok jabatan fungsional dan instalasi. Berikut ini penjelasan

mengenai tugas setiap bagian dalam struktur lembaga di Sentra Handayani

sebagai berikut:

KEPALA SENTRA

Gambar 3.1. Struktur Organisasi Sentra Handayani di Jakarta

== Kasubag Tata Usaha
Kelompok Jabatan
Fungsional

Sumber : Power Point Profil Sentra Handayani



3.1.5Komposisi SDM (Sumber Daya Manusia)
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Sumber daya manusia berdasarkan status kepegawaian yang tersedia saat ini

di Sentra Handayani di Jakarta dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 32 Komposi si

SDM ( Sumber Daya

Jakarta
SumberData Nominatif Pegawai Sentra
No Jabatan Jumlah Jabatan Jumlah
ASN Berdasarkan Jabatan Non ASN Berdasarkan Jabatan
1. | Struktural 1 [Sakti Peksos 18
2. | Administrator 7 Pegawai 3
3. | Pekerja Sosial 25 [Psikolog 1
4. | Penyuluh Sosial 12 [Fisioterapi 2
5. [ Analis Kerjasama 1 Instruktur 20
6. |[Analis SDM Aparatul 1 Dokter 2
Ahli Muda
7. | Analis Kebijakan Ahli 1 Perawat 5
Madya
8. |[Analis Hubungar 1 Pendamping Sosial 2
Masyarakat
9. [Analis Rehabilitas 3 Pendamping Asrama 2
Masalah Sosial
10. | Analisis Barang Milik 2 Pengasuh 6
Negara

Manusi a)

iHai
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No Jabatan Jumlah Jabatan Jumlah

ASN Berdasarkan Jabatan Non ASN Berdasarkan Jabatan

11. | Penyusun Lapora] 3 Satpam 1
Keuangan

12 | Penyusun Progranf 2 Pramubakti 32

Anggaran dan Pelaporz

13. | Perencana 2  [Satpam 12
14. | Arsiparis 2 Pengemudi 1
15. | Perawat 4 107
16. | Instruktur 2

17. | Pegawai 13

Total Pegawai ASN| 83 [Total Pegawai Non ASN 107
Berdasarkan Jabatan

Total Keseluruhan 190

3.1.6Sarana Prasarana

Sentra fiHandayani o di Jakarta meny.
dirancang untuk mendukung proses pembinaan, pengembangan
keterampilan, serta kenyamanan para penerima layahdok pelatihan
keterampilan, tersedia beberapa gedung khusus seperti:

1. Gedung Keterampilan Las,

2. Gedung Keterampilan Pendingin/AC, dan
3. Gedung Keterampilan Otomotif/Motor.

4. Gedung Salon



5.
6.
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Gedung Menjahit
Gedung Handycraft

Selain itu, ada juga ruarrgang kreatif seperti ruang handycraft, ruang

sablon, serta fasilitas olahraga seperti lapangan voli, ruang gym, dan masjid

sebagai penunjang kegiatan spiritual. Fasilitas penunjang lainnya meliputi:

1.

Gedung kantor dan ruang data,

2. Aula dan galeri,
3.
4. Shelter, Rumah Aman, serta Pojok Baca Digital sebagai luarasi.

Gedung minat dan bakat,

Sentra Handayani juga menyediakan lingkungan tempat tinggal yang

nyaman dan amaterdiri dari:

o a0k 0N RF

Asrama,

SLB-E Handayani,
Rumah Antara,
Poliklinik

Rumah Dinas, serta

Kendaraan dinas seperti motor, mobil, dan minibus.

3.2. Layanan Lembaga LokasiPraktikum

Sentra AHandayani o0 di Jakarta menyedi s

Sosial (ATENSI) yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial bagi

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang memerlukan dukungan

sosial. Program ATENSI mengintegrasikan pendekatan berbasis keluarga,

komunitas, dan residensial untuk menciptakan rehabilitasi sosial yang lebih dinamis

dan komplementer.

ATENSI mencakup tujuh aspek layanan utama, yaitu:Pemenuhan kebutuhan hidup

layak. Menyediakan kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan

akses kesehatan bagi penerima manfaat agar mereka memiliki kondisi hidup yang

layak.
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1. Perawatan dan pengasuhan sosial. Memberikan pendampingan serta layanan
kesehatan fisik dan mental gumeningkatkan keberfungsian sosial penerima
manfaat.

2. Terapi fisik, psikososial, dan mental spiritual. Meliputi rehabilitasi fisik, terapi
psikososial sepertiCognitive Behavior Therapy(CBT) dan pelatihan
keterampilan sosial, serta terapi mental spiritual berbasis nilai moral dan agama
untuk keseimbangan jiwa.

3. Dukungan keluarga. Memfasilitasi kolaborasi antara penerima manfaat dan
keluarganya untuk pemulihan kondisi sosial serta reintegrasi ke dalam
lingkungan.

4. Pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan. Memberikan pelatihan
keterampilan dan kewirausahaan guna membantu penerima manfaat
memperoleh kemandirian ekonomi.

5. Bantuan sosial dan asistensi sosial. Memberikan barang atau jasa yang
mendukung peningkatan keterampilan dan taraf hidup penerima manfaat.

6. Dukungan aksesibilitas. Memastikan kemudahan akses layanan dan fasilitas

bagi penerima manfaat sesuai hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara.

Layanan yang diberikan bersifat multilayanan, mencakup:

1. Berbasis keluarga Fokus pada penguatan kemandirian Pemerlu Pelayanan
Kesejahteraan Sosial (PPKS) melalui pendampingan sosial, perawatan home
care, serta pemberdayaan dengan bantuan ATENSI.

2. Berbasis komunitas Memberikan dukungan di lingkungan masyarakat untuk
berbagai sasaran, mulai dari individu hingga komunitas, serta pembinaan
Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) agar mampu berinovasi dan
mendapatkan akreditasi.

3. Berbasis residensialMenyediakan rehabilitasi sosial bagi penerima manfaat
di Sentra, termasuk layanan terapi psikososial serta pembekalan keterampilan

kewirausahaan untuk ekonomi produktif.
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3.3. Profil Penerima Manfaat Lembaga Lokasi Praktikum

Terdapat persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendapat pelayanan di
sentra handayani yaitu :

1. Independent (perorangan/keluarga, kelompok, masyarakat) Memiliki
orangtua/wali sebagai penanggungjawab dan bersedia menerima kembali PM
setelah menyelesaikan Rehabilitasi Sosial; Bersedia menandatangani kontrak
layanan di atas materai; Melampirkan KK, KTP orangtubywas Foto 3x4
(2 lembar).

2. Rujukan Surat pengantar lembaga perujuk; Dokumen putusan pengadilan bagi
yang berhadapan dengan hukum; Melampirkan case record; Bersedia
menandatangani kontrak layanan di atas materai.

3. Respon Kasus Surat pengantar lembaga perujuk; Dokumen putusan pengadilan
bagi yang berhadapan dengan hukum; Melampirkan case record; Bersedia
menandatangani kontrak layanan di atas materai.

Kementerian Sosial RI melakukan optimalisasi pelayanan masalah sosial bagi
Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) dengan bertransformasi fungsi
dari sentra satu layanan menjadi multi layanan, oleh karena itu peran sentra menjadi
ujung tombak keberisdan tugas Kemensos dalam merespon penanganan PPKS.
Berdasarkan Pasal 1 ayat 5, pasal 3, pasal 9 dan 10 Permensos Nomor 7 Tahun 2021
Tentang Asistensi Rehabilitasi Sosial (ATENSI), kriteria penerima layanan/sasaran
program Asistensi Rehabilitasi Sosialaad a h : AMasyarakat Il nd
perorangan, keluarga, kelompok yang termasuk dalam kategori Pemerlu Pelayanan
Kesejahteraan Sosial (PPKS) baik klaster anak, lansia, disabilitas, serta
Kedaruratan dan Korban Bencana berdasar k:

Tabel33.Juml ah Peneri ma Manf aat Sentra 0H:
Sumber ; Data PokiRe si densi al SednJakarta fHandayan

) Realisasi Per Bulan
No | Jenis PPKS | Target Total | Persen
JAN | FEB | MAR | APR

1 | RENTAN 230 41 |5 77 153 | 506 220%
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No | Jenis PPKS | Target Realisasi Per Bulan Total | Persen
JAN | FEB | MAR | APR
2 | NAPZA 560 0 0 41 99 700 125%
ODHA
3 | ANAK/AMPK | 750 58 9 37 12 866 115%
4 | ABH 80 22 15 10 12 139 174%
5 | LANSIA 1580 |5 97 196 | 244 | 2122 134%
6 | DISABILITAS | 2730 |11 16 373 |2 3132 115%
7 | BENCANA 171 0 125 |0 0 296 173%
TOTAL 6101 | 137 | 267 | 734 |522 |7761 127%




BAB IV
PELAKSANAAN RAKTIKUM LABORATORIUM (MAGANG)

4.1. Pengenalan dan Membangun Kerjasama dengan Tim di Lembaga

Lokasi Praktikum

Pelaksanaan pengenalan dan membangun kerjasama di&mgaang
dilakukan oleh Mahasiswa Praktikum Politeknik Kesejahter&msial Bandung
2025 yang dilaksanakgrada hariSelasa, 22 April 2028i Gedung Handayani 3
Sentr a 0 Hdi nakatyy Kegiatan pengenalansekaligus penerimaan
Praktikum Laboratoriunyang dihadiri oletKetua Pokja Residential, Ketua Pokja
Anak, Ketua Pokja Lansia, Ketua Pokja SKA, Ketua Pokja Data, Supervisor
akademik, dan 20 Mahasiswa praktikkan dari Poltekesos Bandung.

Pertemuan yang diselenggarakan, Ketua Program Studi Pekerjaarigosial
Denti Kardetimemberikan penjelasan mengenai pelaksanaan kegiatan magang atau
praktikum laboratorium. Sebanyak 20 mahasiswa akan melaksanakan praktikum di
Sentra Handayani Jakarta, dengan komposisi 6 mahasiswéalaldan 14
mahasiswa perempuan. Supervisor akademikntdasambutannya menjelaskan
bahwa tujuan utama dari praktikum ini adalah untuk membekali mahasiswa dengan
kemampuan menguasai dan mengimplementasikan kompetensi pekerjaan sosial
generalis. Kompetensi tersebut mencakup intervensi pada tingkat mikro, mezzo,
dan makro, khususnya pada tahapamgagementdan asesmen dalam proses
pertolongan pekerjaan sosial.

Pelaksanaan praktikum dirancang melalui tiga pendekatan utama. Pertama,
metode shadowing dimana mahasiswa berperan sebagai pengamat yang
mempelajari cara kerja pekerja sosial profesional di Sentra Handayani Jakarta.
Kedua, tahap tandem yang melibatkan nsédvea dalam kerja tim bersama
kelompok kerja atau pekerja sosial, termasuk membantu dalam dokumentasi dan
pencatatan kegiatan. Ketiga, pelaksanaan tugas mandiri sesuai arahan supervisor
yang meliputi seluruh rangkaian proses mulai dari engagement, ipeakéuatan

kontrak, hingga pelaksanaan asesmen.

32
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Acara penerimaan mahasiswa praktikum dilanjutkan dengan sambutan dari
perwakilan Kepala Sentra Handayani Jakarta, yaitu Bapak Mokhamad Abduh yang
menjabat sebagai Pekerja Sosial Madya. Dalam penjelasanya, beliau memberikan
gambaran komprehensif mengenatitusi tempat mahasiswa akan melaksanakan
praktikum. Penjelasan yang disampaikan mencakup berbagai aspek penting tentang
Sentra Handayani, mulai dari profil kelembagaan, latar belakang sejarah pendirian,
cakupan wilayah layanan, hingga ragam kegiatan yhsgjenggarakan. Bapak
Abduh juga menjelaskan tentang kategori Penerima Manfaat Pelayanan
Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang menjadi sasaran layanan di sentra tersebut, serta
jaringan kemitraan dengan berbagai lembaga dan instansi yang mendukung
operasionasentra.

Beliau juga memaparkan contobntoh kasus yang sedang dalam proses
penanganan maupun yang telah berhasil ditangani oleh sentra. Bagian penting dari
penjelasan adalah penyampaian aturan dan etika yang harus dipatuhi mahasiswa
selama praktikum. Ketentuan sebut meliputi kewajiban mengenakan almamater,
berpenampilan sopan dan rapi, larangan mengunjungi atau membocorkan informasi
tentang rumah aman yang berfungsi sebagai tempat perlindungan korban dan saksi,
serta kebijakan ketat mengenai publikasi informRBKS. Jika ada keperluan
publikasi, mahasiswa wajib mendapat izin dari sentra atau PPKS yang
bersangkutan, dan harus menjaga kerahasiaan identitas dengan menggunakan
inisial nama serta mengaburkan wajah PPKS dalam dokumentasi.

Praktikan yang melakukan kegiatan pengenalan dan membangun kerjasama
mendapatkan informasi baru sehingga dapat mengetahui seluruh keadaan maupun
fasilitas yang ada disentra yang dapat membangun kerja sama praktikan dan seluruh
staff pegawab e n tHangdayasw d i ,bhahiki dapaimemudahkan praktikan
untuk mengakses seluruh fasilitas serta pelayanan yang ada didstamtdayarnd
di Jakarta.
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Gambar 4.1. Pengenalan dan embangun Kerja Sama dengan T
Sumber : Dokumentasi Pribadi

4.2. Implementasi Ketrampilan dalam Tahap Engagement

4.2.1.Implementasi Ketrampilan Mikro pada Individu, Keluarga, Peranan

Praktikan (Shadowing, Tandem, Mandiri) dan Hasilnya

4.2.1.1 Implementasi keterampilan dalam tahap Engagement{EIC) pada aras

mikro (Shadowing)

Pada hari Senin, 28 April 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan
kegiatan observasi atau shadowing untuk mengamati pelaksanaan proses
asesmen lanjutan yang dipimpin oleh Pekerja Sosial Ibu Wening terhadap
seorang penerima manfaat yang diidentifikasi dengaial 60D0. Melalui
kegiatan pengamatan langsung ini, praktikan memperoleh kesempatan untuk
menyaksikan secara nyata bagaimana seorang pekerja sosial profesional
menjalankan proses asesmen dengan mengedepankan pendekatan yang
empatik dan penuh kepedulian

Selama proses asesmen berlangsung, praktikan mengobservasi cara Ibu
Wening mendengarkan dengan penuh perhatian terhadap setiap narasi yang
disampaikan oleh PMDO. Pekerja sosial tersebut menunjukkan sikap empati
yang konsisten melalui berbagai ekspresi nonverbal, termasuk
mempertahankan ekspresi wajah yang hangat dan memberikan senyuman yang
berkelanjutan untuk menciptakan atmosfer yang kondusif dan nyaman bagi
klien. Selain mengandalkan komunikasi verbal yang efektif, Ibu Wening juga
mengoptimalkan penggaan komunikasi nonverbal yang mendukung
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terbentuknya hubungan yang hangat dan terapeutik. Hal ini ditunjukkan
melalui penggunaan sentuhan yang tepat dan bahasa tubuh yang memberikan
efek menenangkan. Sebagai bagian dari intervensi awal, pekerja sosial juga
memperkenalkan dan mempraktikkan tekhikterfly hug kepada PNDO.

Teknik ini diterapkan sebagai salah satu strategi intervensi untuk membantu
mengurangi ketegangan emosional yang dialami klien dan memberikan efek

menenangkan pada kondisi psikologisnya.

e

Gambar42.Kegi at an Shadowing Mikro PM i
Sumber : Dokumentasi Pribadi

4.2.1.2 Implementasi keterampilan dalam tahap Engagemen{EIC) pada aras
mikro (Tandem)

Pada hari Senin, 28 April 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan sesi
bimbingan dengan Pekerja Sosial Ibu Diana, yang berperan sebagai
pendamping salah satu penerima manifeginisial 0 A gang nantinya akan
ditangani oleh praktikan. Kegiatarbimbingan ini bertujuan untuk
mempersiapkan praktikan dalam menangani kasus yang akan menjadi
tanggung jawabnya.

Pelaksanaan bimbingan tersehbdilalamnyaPekerja Sosial lIbu Diana
menunjukkan sikap yang sangat kooperatif dengan menyambut baik kehadiran
praktikan dan bersedia mendiskusikan berbagai aspek permasalahan yang
dihadapi oleh penerima manfaat. Beliau juga memberikan berbagai informasi

penting mengem kondisi dan karakteristik penerima manfaat yang akan
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ditangani. Selain itu, Ibu Diana turut membahas pengaturan jadwal penerima
manfaat dan merencanakan perterapariemuan selanjutnya dengan
praktikan. Sebagai tindak lanjut dari sesi bimbingan ini, praktikan perlu
mengatur jadwal untuk kegiatan shadowing berikutnya bersama dengan

Pekerja Sosial guna melanjutkan proses pembelajaran praktik.

Gambar 4.3. KegiatanTendem Mikro
Sumber : Dokumentasi Pribadi

4.2.1.3 Implementasiketerampilan dalam tahap Engagement{EIC) pada aras
mikro (Mandiri)

Pada hari Senin, 5 Mei 202%ahasiswa praktikan melaksanakan kegiatan
asesmen dengan penerima manfaat yang berinisial "A". Tujuan dari kegiatan
asesmen ini adalah untuk mengumpulkan berbagai informasi penting mengenai
latar belakang penerima manfaat, mengamati postur tubuh dan bahasa
nonverbal yang ditunjukkan selama berinteraksi, mengevaluasi cara "A"
merespons pertanyaan dan berkomunikasi dengan lawan bicara, serta
memahami bagaimana penerima manfaat menyampaikan kisah dan
pengalaman hidupnya.

Pelaksanaan kegiatan asesmen ini didukung oleh ya#ig memiliki
kemampuan berinteraksi yang baik, sehingga memudahkan praktikan dalam
menjalin komunikasi dan membangun rapport. Kegiatan ini memberikan
pembelajaran berharga bagi praktikan dalam menghadapi situasi nyata

berinteraksi langsung dengan penerima mamnfPraktikan juga memperoleh
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kesempatan untuk menerapkan keterampilan dasar pekerjaan sosial, seperti
teknik komunikasi efektif dan kemampuan menjadi pendengar yang baik bagi
penerima manfaat. Sebagai tindak lanjut, praktikan telah mengatur jadwal
pertemuan berikutnya untuk melanjutkaproses intervensi ke tahap

selanjutnya dengan penerima manfaat "A".

Gamba 44. Kegiatan diri Mikro
Sumber : Dokumentasi Pribadi

4.2.2. Implementasi Ketrampilan Mezzo pada Individu, Keluarga, Peranan
Praktikan (Shadowing,Tandem, Mandiri) dan Hasilnya

4.2.2.1 Implementasi keterampilan dalam tahapEngagemen{EIC) pada aras
mezzo(Shadowing)

Pada hari Kamis, 24 April 2025, mahasisweaktikan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di Sekolah Luar Biasa (SLB) yang merupakan
bagian dari Sentra Handayani. Praktikan berperan menggantikan guru dan
pekerja sosial yang berhalangan hadir karena memiliki agenda mendadak.
Dalam kegiatan ini, @ktikan mengajar siswsiswi dari berbagai tingkatan,
mulai dari SD kelas 1, 4, 5, 6 hingga SMP kelas 7, 8, dan 9, dengan total lebih
dari 10 anak.

Kegiatan ini memberikan pembelajaran berharga bagi praktikan. la
memperoleh pengalaman berinteraksi dengan berbagai anak yang memiliki
latar belakang dan permasalahan yang beragam, termasularatalang

tinggal di rumah aman yang hanya dapat dijangkéik&kberada di lingkungan
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sekolah. Pengalaman mengajar ini juga melatih kesabaran praktikan dan
mengasah keterampilan dalam mengelola kelas serta berinteraksi dengan anak
anak berkebutuhan khusi®ebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, praktikan
memberikan laporan kepada pekerja sosial mengenai jalannya kegiatan belajar
mengajar. Praktikan juga menyusun rencana program, rencana kegiatan, dan
rencana aktivitas permainan untuk mendukung kegiatafb@hengajar pada
pertemuarpertemuan selanjutnya, guna meningkatkan kualitas peajatsst

bagi para siswa SLB.
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Gambar 45. Kegiatan Shdong Mezzo
Sumber : Dokumentasi Pribadi

4.2.2.2 Implementasi keterampilan dalam tahapEngagemen{EIC) pada aras
mezzo (Tendem)

Pada hari Senin, 28 April 2025, mahasiswa praktikan berpartisipasi dalam
kegiatan Bimbingan Sosial yang diselenggarakan di ruang Terapi, Gedung
Minat Bakat. Kegiatan ini melibatkan penerima manfaat dan didampingi oleh
Ibu Yayuk serta mahasiswa dari Universitas Indonesia yang turut berperan
dalam pelaksanaan program pembelajaran

Melalui kegiatarBimbingan Sosiaini, praktikan memperoleh pengalaman
pembelajaran yang berharga. la mendapat kesempatan untuk mengobservasi
secara langsung bagaimana cara menyampaikan materi pembelajaran kepada
penerima manfaat dengan menggunakan berbagai metode dan pendekatan yang
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan mefiaktikan juga ikut

serta dalam mebagi kelompok dan terlibat dalam kegi&angalaman ini
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memberikan wawasan praktis tentang tekelnik pembelajaran yang efektif
dalam konteks bimbingan sosial. Sebagai tindak lanjut, praktikan berkomitmen
untuk mengikuti kegiatan Bimbingan Sosial pada jagadival berikutnya

gunamengikutiproses pembelajaran dan observasi.
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Gambar 46. Kegiatan Tendem Mezzo
Sumber Dokumentasi Pribadi

4.2.2.3 Implementasi keterampilan dalam tahapEngagemen{EIC) pada aras
mezzo (Mandiri)

Pada hari Senin, 28 April 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dalam program Bimbingan Sosial untukaaa#k
yangtinggal di Rumah Antara, dengan didampingi oleh Ibu Nurul. Praktikan
berperan aktif membantu Ibu Nurul dalam memberikan pembelajaran kepada
para penerima manfaat. Sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran, praktikan
menerapkan metode permainan Bola Giing bertujuan untuk memfasilitasi
anakanak dalam mengekspresikan perasaan dan preferensi mereka, seperti
hathal yang mereka sukai, tidak sukai, serta perasaan yang mereka alami pada
hari tersebut ketika mereka memegang bola.

Pengalaman ini memberikan pembelajaran berharga bagi praktikan. la
memperoleh kesempatan langsung untuk melakukan kegiatan belajar mengajar
dalam program Bimbingan Sosial di Rumah Antara, yang memperkaya
pengalaman praktis dalam bekerja dengan -amak peerima manfaat.
Praktikan juga berhasil mengembangkan keterampilan dalam merancang dan

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan unsur bermain,
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sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif bagi para
penerima manfaat. Sebagai tindak lanjut, praktikan menyusun rencana
pembelajaran untuk hari kedua kegiatan Bimbingan Sosial guna memastikan

kontinuitas dan perkembangan program.

Gambar 4.7. KegiatanMandiri Mezzo
Sumber : Dokumentasi Pribadi

4.2.3.Implementasi Ketrampilan Makro pada Individu, Keluarga, Peranan

Praktikan (Shadowing,Tandem, Mandiri) dan Hasilnya

4.2.2.4 Implementasi keterampilan dalam tahapEngagemen{EIC) pada aras
makro (Shadowing)

Pada hari Senin, 2 Juni 2025, mahasipvektikan melaksanakan kegiatan
tandem kebijakan bersama dengan Bapak Roben Rico yang menjabat sebagai
Sekretaris Jenderal Kementerian Sosial. Kegiatan tandem ini merupakan
bagian dari program pembelajaran praktis yang memberikan kesempatan
kepada praktika untuk terlibat langsung dalam progeeses strategis di
tingkat kebijakan kementerian.

Melalui kegiatan tandem dengan pejabat setingkat Sekretaris Jenderal,
praktikan memperoleh pengalaman berharga untuk mengamati dan
berpartisipasi dalam dinamika pengambilan keputusan di level tertinggi dalam
struktur organisasi Kementerian Sosial. Kegiatamemungkinkan praktikan
untuk memahami secara langsung bagaimana kebijeMdaijakan strategis

dirumuskan, dikoordinasikan, dan diimplementasikan dalam konteks nasional.
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Pengalaman tandem dengan Bapak Roben Rico memberikan wawasan
mendalam kepada praktikan mengenai kompleksitas pengelolaan kebijakan
sosial di tingkat nasional, termasuk tantant@rangan yang dihadapi dalam
koordinasi antar direktorat, sinkronisasi pragfgrogram sosial, serta upaya
upaya untuk memastikan efektivitas pelayanan sosial kepada masyarakat.
Kegiatan ini memperkaya pemahaman praktikan tentang dimensi makro

pekerjaan sosial dalam konteks yang lebih luas dan strategis.
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Gambar 48. KegiatanShadowingMakro
Sumber : Dokumentasi Pribadi

4.2.2.5lmplemntasi keterampilan dalam tahap EngagementEIC) pada aras
makro (Tendem)

Pada hariJumat 25 April 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan
kegiatan shadowing dengan fokus pada tingkat intervensi makro, khususnya
untuk mengamati dan mempelajari kebijakabijakan yang diterapkan di
Sentra Handayani Jakarta. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mieamnberi
pemahaman kepada praktikan mengenai aappkk kebijakan organisasi dan
bagaimana kebijakan tersebut diimplementasikan dalam operasional lembaga.

Melalui kegiatan shadowing pada level makro ini, praktikan memperoleh
kesempatan untuk mengamseicara langsung proses pengambilan keputusan,
struktur organisasi, dan mekanisme pelaksanaan kebijakan di Sentra
Handayani. Praktikan dapat mempelajari bagaimana kebijadaifakan
strategis lembaga dirancang, disosialisasikan, dan diterapkan dalank prakti

seharihari untuk mendukung pelayanan kepada penerima manfaat. Kegiatan
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ini memberikan wawasan penting bagi praktikan dalam memahami dimensi
makro pekerjaan sosial, yang meliputi aspspek seperti perencanaan
program, koordinasi antar divisi, pengembangan kebijakan internal, dan
evaluasi sistem pelayanan. Pengalaman shadowim memperkaya
pemahaman praktikan tentang kompleksitas pengelolaan lembaga pelayanan
sosial dan bagaimana kebijakiaebijakan tersebut berdampak pada efektivitas

layanan yang diberikan kepada masyarakat.

karta,Jakarta,Indonesia
i 13890,

Gambar 49. KegiatanTendenMakro
Sumber : Dokumentasi Pribadi

4.2.2.6lmplementasi keterampilan dalam tahapEngagemen{EIC) pada aras
makro (Mandiri)

PadahariKamis 8 Mei 2025 mahasisw@raktikan melaksanakan kegiata
koordinasi dengan kepala Pokja Residens&dbelum memulai kegiatan,
praktikan terlebih dahulu meminta izin kepada supervisor lapangan dan
diarahkan untuk berkoordinasi dendhn Mikania Miranti, mengingabeliau
selaku kepala Pokja Residensial.

Dalam kesempatan ini, praktikan melakukan tahap engagement dengan
kepala Pokja Residensiatelalui pendekatan awal yang menggunakan metode
community involvementdan management stakeholdBraktikan melakukan
penbahasan layanan kebijakan di Sentra Handayani Jakarta untuk Anak
Berhadapan dengan Hukum (ABH) mengidentifikasi beberapa aspek penting
yang memerlukan perhatian khusus. Sentra Handayani Jakarta sebagai Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di bawah koordinasi Doekt Jenderal Rehabilitasi
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Sosial Kementerian Sosial Rl menjalankan empat program layanan rehabilitasi
utama Pn-purwakart&ementerian Sosialnamun dalam implementasinya
masih terdapat tantangan dalam melakukan assessment kebutuhan yang
komprehensif terhadap penerima manfaat. Assessment kebutuhan yang perlu
dilakukan secara sistematis meliputi evaluasi kondisi psikologis, sosial, dan
pendidikan bagi analanak yang berhadapan dengan hukum, terutama dalam
konteks program orang tua asuh yang merupakan pihak yang ditunjuk oleh
Sentra Handayani untuk memberikan pembinaan di Rufwaira dengan
koordinasi Pekerja Sosidderan Orang Tua Asuh dalam Rehabilitasi Sosial
untuk Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) dalam Memberikan Dukungan

Emosial

anbr 4.10. Kegiatan Mandiri Makro
Sumber : Dokmentasi Pribadi

4.3. Implementasi Ketrampilan dalam Tahap Asesmen

4.3.1.Implementasi Ketrampilan Mikro pada Individu, Keluarga, Peranan

Praktikan (Shadowing, Tandem, Mandiri) dan Hasilnya

4.3.1.1 Implementasi keterampilan dalam tahapAssesmenpada aras mikro
(Shadowing)
Pada hari Jumat, 2 Mei 2025, mahasiswa praktikalaksanakan kegiatan
asesmen dengan mengamati secara langsung bagaimana pekerja sosial
menangani permasalahan yang dihadapi oleh penerima manfaat berinisial "A".

Kegiatan observasi ini memberikan kesempatan kepada praktikan untuk


https://pn-purwakarta.go.id/peran-orang-tua-asuh-dalam-rehabilitasi-sosial-untuk-anak-berhadapan-dengan-hukum-(abh)-dalam-memberikan-dukungan-emosial.html
https://kemensos.go.id/profil-satker/Sentra-Handayani-Jakarta
https://pn-purwakarta.go.id/peran-orang-tua-asuh-dalam-rehabilitasi-sosial-untuk-anak-berhadapan-dengan-hukum-(abh)-dalam-memberikan-dukungan-emosial.html
https://pn-purwakarta.go.id/peran-orang-tua-asuh-dalam-rehabilitasi-sosial-untuk-anak-berhadapan-dengan-hukum-(abh)-dalam-memberikan-dukungan-emosial.html
https://pn-purwakarta.go.id/peran-orang-tua-asuh-dalam-rehabilitasi-sosial-untuk-anak-berhadapan-dengan-hukum-(abh)-dalam-memberikan-dukungan-emosial.html
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menyaksikan proses asesmen yang dilakukan oleh pekerja sosial profesional
dalam menangani kasus secara nyata.

Melalui kegiatan pengamatan ini, praktikan dapat mempelajari teknik
teknik asesmen yang diterapkan oleh pekerja sosial dalam mengidentifikasi dan
menganalisis permasalahan yang dialami klien. Praktikan mengobservasi
bagaimana pekerja sosial melakukan p&aten, membangun rapport,
mengumpulkan informasi, dan melakukan analisis terhadap situasi yang
dihadapi oleh penerima manfaat "A". Proses ini memberikan pembelajaran
praktis tentang aplikasi teeteori asesmen dalam praktik pekerjaan sosial.
Kegiatan inisangat bermanfaat bagi pengembangan kompetensi praktikan
dalam memahami dinamika penanganan kasus dan proses asesmen yang
komprehensif. Praktikan dapat mengamati secara langsung bagaimana pekerja
sosial menggunakan keterampilan komunikasi, teknik wawamtanametode
asesmen untuk memahami permasalahan klien secara holistik. Pengalaman
observasi ini menjadi bekal penting bagi praktikan dalam mengembangkan

kemampuan asesmen dan penanganan kasus di masa mendatang.

Gambar 4.11. Kegiatan Shadowing Mikro
Sumber : DokumentaBribadi

4.3.1.2 Implementasi keterampilan dalam tahap Assesmenpada aras mikro
(Tendem)
Pada hari Jumat, 2 Mei 202Bahasiswa praktikan melaksanakan kegiatan
asesmen dengan cara mengamati dan terlibat langsung bersama pekerja sosial

dalam menangani permasalahan yang dihadapi oleh penerima manfaat
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berinisial "A". Kegiatan ini difokuskan pada penanganan permasalahan
permasalahan harian yang dialami oleh "A" dalam kehidupan dedrarya.

Melalui kegiatan observasi dan keterlibatan langsung ini, praktikan
memperoleh kesempatan untuk menyaksildan terlibat secara nyata
bagaimana seorang pekerja sosial profesional menerapkan keterampilan
asesmen dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan merespons berbagai
tantangan yang dihadapi klien dalam rutinitas hariannya. Praktikan dapat
mengamati tekniteknik komunikai, pendekatan yang digunakan, serta
strategi intervensi yang diterapkan untuk membantu mengatasi permasalahan
Klien.

Kegiatan ini memberikan pembelajaran praktis yang sangat berharga bagi
praktikan dalam memahami dinamika hubungan pekerja ddsal
khususnya dalam konteks penanganan masaésdalah kehidupan sehduari.
Praktikan dapat mempelajari bagaimana melakukasesmen yang
komprehensif terhadap fungsi sosial klien, mengidentifikastpola perilaku,
serta memahami faktdaktor yang mempengaruhi kemampuan klien dalam
menjalani aktivitas hariannya. Pengalaman ini memperkaya pemahaman
praktikan tentang penerap keterampilan asesmen dalam praktik pekerjaan

sosial yang sesungguhnya.

- i

Gambar 4.12. KegiatanTendem Mikro
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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4.3.1.3 Implementasi keterampilan dalam tahapAssesmenpada aras mikro
(Mandiri)

Pada hari Sabtu, 24 Mei 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan kegiatan
asesmen terhadap penerima manfaat yang berinisial "A". Tujuan utama dari
kegiatan asesmen ini adalah untuk mengumpulkan informasi komprehensif
mengenai latar belakang klien guna memaihieondisi dan kebutuhan secara
menyeluruh. Dalam proses pengumpulan informasi tersebut, praktikan
menggunakan berbagai instrumen dan alat asesmen yang beragam untuk

mendapatkan gambaran yang holistik tentang situasi penerima manfaat.

1 |Tema Pel aksanaan AseAomen
2 | Tujuan Untuk memperoleh datgéerkait dengan lata
belakang FAAM 0 , menget ahui

informasi mengenai masalah, kebutuh
potensi dan sumberSelain itu juga untul
me n g e tAadiguificanfiothergorangorang

terdekat yang memiliki pengaruh besar)

3 | Nama Klien A0

4 | Nama Praktikan | Veny Wulandari

5 | Waktu - Sabtu, 24 Mei 2025 pukul 15.4(¥.30 WIB
6 | Tempat TamanSentrafiHandayard di Jakarta
Hasil

1. ldentitas Penerima Manfaat
Nama . 0AO
TTL : Jeddah, 18 Desember 2007
Umur : 17 Tahun
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Jenis Kelamin : Perempuan

Status perkawinan : Belum Menikah

Agama : Islam
Alamat : Sawah Pulo TimuUjung Semampir, Surabaya,
Jawa Timur

. Latar Belakang Permasalahan

Penerima manfaat "A" merupakan seorang remaja perempuan
berusia 17 tahun yang mengalami permasalahan psikososial yang sangat
kompleks dan traumatis dan tergolong dakategori Anak Deportan’A"
lahir di Jeddah pada 18 Desember 2007 dan kemadadi Sentra
OHandayanoAoJmkmrt aki 1 orang kakak
perempuanPermasalahan utama yang dialami oleh "A" bersumber dari
lingkungan keluarga yang sangat disfungsional dan penuh dengan
kekerasan domestikatar belakang keluarga "A" merggbarkan situasi
yang sangat memprihatinkan. Ayahnya merupakan mantan tentara yang
dipecat karena terlibat dalam kasus korupsi, sementara ibunya bekerja
sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Arab Saudi secara tidak resmi.
Ayah "A" memiliki riwayat criminal yang sangat buruk, meliputi
keterlibatan dalam pelecehan, korupsi, narkoba, perdagangan manusia,
hingga pembunuhan. Selain itu, ayahnya juga melakukan perselingkuhan
dan bahkan membawa wanita lain ke rumah, yang semakin memperburuk
kondisi psikologis keluaa.

Kekerasan dalam rumah tangga menjadi trauma utama yang dialami
"A". Ibunya mengalamkekerasafisik yang, dan dipaksa bekerja di daerah
terpencil Arab Saudi sebagai pembantu rumah tangga selama sebulan.
Situasi ini menciptakan ketakutan dan trauma mendalam bagi "A", terutama
ketika menyaksikan penderitaan ibunya dan mendapat ancaman
pembunuhan darayahnya. Trauma psikologis ini semakin diperberat
dengan adanya riwayat gangguan bipolar yang pernah didiagnosis oleh
psikolog.
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Puncak dari permasalahan keluarga ini terjadi ketika ibu "A"
memutuskan untuk melarikan diri bersama aaa&knya karena sudah
tidak kuat menahan penyiksaan. Mereka kabur dengan membawa dokumen
penting seperti paspor dan surat kelahiran, serta bukti kemeggraan ibu
yang merupakan WNI dan ayah yang berkewarganegaraan Palestina. Proses
pelarian ini dilakukan secara diasieam, bahkan ibu "A" harus menyamar
dengan menggunakan cadar untuk menghindari pengejaran ayahnya yang
memantau pergerakan merekteldn berhasil kabur, mereka berlindung
di tempat teman ibunya yang bernama Azzahra. Namun, kebahagiaan ini
tidak berlangsung lama karena setelah lebih dari 10 hari berlindung, pada
hari Jumat tahun 2023 pukul 2 siang, ibu "A" meninggal dunia. Kematian
ibu menadi trauma terberat bagi "A", mengingat sosok ibu adalah satu
satunya perlindungan dan sumber kasih sayang dalam hidupnya.
Kehilangan ini semakin diperberat dengan tuduhan ayahnya yang
melaporkan ibu ke polisi dengan dakwaan pencurian emas, padahal
sejatnya ibu melarikan diri untuk menyelamatkan diri dan asa&knya.

Kondisi psikologis "A" saat ini sangat memprihatinkan. Selain
mengalami trauma kompleks akibat kekerasan dalam rumah tangga,
kehilangan ibu, dan ancaman pembunuhan, "A" juga harus menghadapi
dampak psikologis dari riwayat bipolar yang pernah didiagnosainia
yang paling ditakuti oleh "A" adalah bayangan tentang penderitaan ibunya
dan ancaman pembunuhan yang pernah diterimanya. Situasi ini
membutuhkan penanganan psikososial yang komprehensif dan
berkelanjutan, mengingat usia "A" yang magmajanamun sdah harus
menanggung beban psikologis yang sangat berat. Dukungan dari berbagai
pihak, termasuk lembaga perlindungan anak, konselor psikologi, dan sistem
support sosial, menjadi sangat krusial untuk membantu "A" pulih dari

trauma dan membangun masa depamgylebih baik.

3. Fokus Masalah
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Fokus utama permasalahan "A" meliputi trauma psikologis
mendalam akibat menyaksikan kekerasan domestik, kehilangan figur ibu
sebagai pelindung utama, dan ancaman pembunuhan yang pernah
diterimanya. Selain itu, "A" mengalami kesulitan dalam hal status
kewaiganegaraan dan dokumentasi legal, mengingat lahir di Jeddah dari
pasangan beda kewarganegaraan. Kondisi ini diperparah dengan riwayat
bipolar yang pernah didiagnosis, trauma mendalam terhadap sosok ayah,
dan kesulitan dalam membangun hubungan interperdenaiama dengan
laki-laki.

.Potensi yang di mil i ki Peneri ma Manf aat
Meskipun menghadapi berbagai trauma, "A" menunjukkan beberapa
potensi positif yang dapat dikembangkan. Dia memiliki ketahanan mental
yang cukup kuat, terbukti dari kemampuannya bertahan dalam situasi krisis
dan ikut membantu ibu dalam upaya penyelamatan A" juga
menunjukkan kepedulian terhadap keluarga, khususnya adiknya Dania, dan
memiliki kemampuan beradaptasi yang baik dengan berhasil menyesuaikan
diri di lingkungan baru. Pengalamannya yang multikultural (Indonesia
Palestin@Arab Saudi) memberikawawasan yang luas dan kemampuan
bahasa yang berpotensi menjadi kekuatan di masa depan. Selain itu, usianya
yang masih remaja memberikan peluang besar untuk pemulihan dan

pengembangan diri dengan dukungan yang tepat.

. Harapan Peneri ma Manfaat O0AO0

Harapan utama "A" adalah mendapatkan rasa aman dan stabilitas
dalam hidupnya setelah mengalami trauma berkepanjangan. Dia
membutuhkan dukungan psikologis profesional untuk mengatasi trauma
dan gangguan bipolar yang pernah didiagnosis. "A" juga berhara dap
melanjutkan pendidikan dan membangun masa depan yang lebih baik
bersama adiknya tanpa baydmyyang ketakutan dari masa lalu. "A"

berharap dapat membangun kepercayaan diri, mengembangkan kemampuan
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interpersonal yang sehat, dan menciptakan kehidupan yang stabil serta
produktif sebagai bentuk penghormatan terhadap perjuangan ikurya.
juga memiliki harapan untuk melanjutkan pendidika@santren di Jogja, ia

juga memiliki keinginan untuk menjadi Pekerja Sosial.

. Hasil Tools Assesment yang diguaakolehPraktikan
1) BPSS (BiePsycheSociatSpiritual)

1. | Biologis Dari aspek biologis, "A" menunjukkan indika

gangguan perkembangan kognitif dengan ¢
IQ 70-90 yang masuk dalam kategori defek
Kondisi ini mempengaruhi kemampu
belajarnya, dimana dia mengalami kesuli
dalam proses pembelajaran dan memiliki d
tangkap yang kurang optimal. Meskip
demikian, secara neurologis "A" masih man
memahami informasi dan memberikan resp
yang cepat dan jelas ketika berkomunik
Kondisi biologis ini kemungkinan diperpard
oleh trauma berkepanjangan yang dialami s
kecil, yang dapat mempengaruhi perkemban
otak dan fungsi kognitifnya. Selain itu, riway
bipolar yang pernah didiagnosis menunjukl
adanya faktor neurobiologis yang memerlul
perhatian medis berkelanjutan untuk stabil

mood dan fungsi mental seaskeseluruhan.

2. | Psikologis | Secara psikologis, "A" mengalami kompleksi
masalah yang signifikan. Dia menderita P
Traumatic Stress Disorder (PTSD) dan tray

mendalam terhadap sosolaki-laki akibat

pengalaman kekerasan dari ayahnya. Pada ¢
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emosional, "A" pernah menunjukkan perild
kasar sebagai bentuk imitasi terhadap ayal
dan cenderung memendam perasaan terh
orang lain. Namun, dari segi motivasi, (
memiliki tingkat percaya diri yang cukup d
menunjukkan keinginan kuat untuk meglakan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. "4
saat ini menjalani terapi manajem
biopsikososial emosi yang awalnya dilakuk
seminggu sekali dan kini dikurangi menjad
sesi, menunjukkan adanya perkemban
positif dalam proses pemulihannya. Meski
mengalami  gangguan  kognitif,  asp
kognitifnya menunjukkan kemampug
memahami dan merespons dengan jelas ks

berkomunikasi.

Sosial

Dalam aspek sosial, "A" tidak mengala
hambatan interaksi yang signifikan, nam
menunjukkan karakteristik kepribadian ya
cenderung tertutup dan pendiam. Dia ha
memberikan respons ketika ditanya dan sa
berhatihati dalam berbicara, menunjukk
kehati-hatian yang berlebihan dalam intera
sosial. Menariknya, "A" memiliki kemampua
yang baik dalam pemilihan topik pembicarg
dan menunjukkan kecerdasan sosial terte
Dia memiliki prinsip yang kuat untuk tidg
memberikan ruang kesalahan pada dai

sendiri, terutama di hadapan orang lain, y

mencerminkan perfeksionisme dan keceme
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sosial. Pola interaksi ini kemungkini
berkembang sebagai mekanisme pertahanat
akibat trauma yang dialaminya, dimana
merasa perlu untuk selalu tampil sempu

untuk menghindari kritik atau ancaman.

4. | Spiritual Aspek spiritual "A" dapat dipahami melalui lat
belakang keagamaannya sebagai seo
Muslim dan berasal dari JeddahPA 6 me r
anak yang sangat taat pada agamanya, shol
rajin, sangat jarang sekali berkata kasar, r
mengaji, dan O0OAO0O me
cukup luas terkait dengan keagamaamyspek
spiritual menjadi penting dalam pros
penyembuhan trauma, dimana nitélai agama
dapat menjadi sumber kekuatan dan ma
hidupnya yang dapat membantu "A" dala
proses rekonstruksi makna hidup ¢
membangun resiliensi untuk menghadapi m

depan dengan lebih optimis.

2) Genogram

Tools genogram yangligunakan untuk "A" menggambarkan
struktur keluarga dengan simbsimbol standar dimana kotak
menunjukkan ayah, lingkaran menunjukkan ibu dan anak perempuan,
serta gariggaris yang menghubungkan hubungan keluarga. Genogram
membantu pekerja sosial memahardinamika keluarga yang
disfungsional, pola trauma intergenerasi, dan mengidentifikasi sumber
dukungan yang tersisa dalam sistem keluarga "A" seperti kakak dan
adiknya.



53

g i Cpmpqralm
i
[ k. ﬂYah A k.| \hy
1EY ¢ |G
b X @ | %)E%—i
A_ [__; (1 gD 65
EEERSSECN
Gh) | | €|

Gambar 4.13. Tools Assesment Genogram
Sumber Dokumentasi Rbadi
3) Ecomap
Ecomap menunjukkan jaringan sistem sosial "A" dengan lingkaran

tengah yang merepresentasikan "A" dan keluarga inti, kemudian
dihubungkan dengan sisteststem eksternal seperti Ayah, Ibu, Adik,
Kakak, dan Peksos melalui berbagai jenis garis yang menunjukkan
kualitas hubungan. Dalam kasus "A", ecomap mengungkapkan isolasi
sosial yang dialaminya akibat trauma, hubungan yang konfliktual
dengan ayah (digambarkan dengan garis bergelombang), hubungan
yang sangat dekat dengan ibu yang telah meninggal, serta patangp
pekerja sosial sebagai sistem dukungan baru. Tools ini membantu
mengidentifikasi kebutuhan "A" akan perluasan jaringan dukungan

sosial untuk proses pemulihannya.

o{qojoooooooooo.ooo.o
| Edomar |
|

=i ’_

= ) & [
kit | = umbpl lbal

Gambar 4.14. ToolsAssesmen Ecomap
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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4) Mobility Map
Mobility map yang dilakukan menunjukkan pemetaan pergerakan
dan aktivitas sehahari penerima manfaat "A". Dari kedua mobilitas
yang terlihat, assessment ini bertujuan untuk memahami pola
pergerakan, akses ke berbagai lokasi, serta hambatan mobilitas yang
dihadapi. Pemetaan ini mencakup identifikasi rute yang biasa dilalui,
tempattempat yang sering dikunjungi, serta tingkat kesulitan dalam
mengakses lokasi tertentu. Mobilitas map sangattiqeg untuk
memahami sejauh mana keterbatasan fisik atau kondisi kesehatan
mempengaruhi kemampuan "A" dalam melakukan aktivitas skhari
dan berpartisipasi dalam kehidupan sosR&da gambar pertama
menj el askan perjal anandaopadagahdari Jedd
kedua menjelaskakegiatan sehatari dan dimana kegiatan tersebut
dilakukan selama di Sentra OHandayan
-]

1 |

’E\

T | |
Gambar 4.15. Tools Assesmen Mobilty Map
Sumber : Dokumentasi Pribadi

e ——
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Gambar 4.16. Tools Assesmen Mobility Map
Sumber : Dokumentasi Pribadi
5) Balon Harapan

Tools balon harapan menjelaskan aspirasi dan harapan masa depan
"A" dalam bentuk balofbalon yang berisi impian seperti sekolah,
kuliah, dan bekerja. Balon harapan membantu "A" menentukan tujuan
hidup yang realistis dan dapat dicapai, sekaligus menjadbesum
motivasi dalam menghadapi trauma dan tantangan yang ada. Tools ini
juga membantu pekerja sosial dalam merancang intervensi yang sesuai
dengan aspirasi dan potensi "A".
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Gambar 4.17. Tool Assesmen Balon Harapan
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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6) Body Mapping
Body mapping menunjukkan kondisi fisik tubuh "A" dari tampak depan
dan belakang. Berbagai lingkaran dan tanda pada diagram tubuh
menandakan posisi spesifik yang mengalak®luhan, nyeri,
keterbatasan fungsi, atau kondisi medis tertentu. Assessment ini
memberikan gambaran komprehensif tentang kondisi kesehatan fisik
secara visual, membantu mengidentifikasi aes yang memerlukan
perhatian khusus dalam rencana interveBsidy Mapping dalah
teknik yang meminta klien untuk menggambar tubuh mereka dan
menandai atau menjelaskan bagmagian tubuh yang terkait dengan
pengalaman traumatis, sakit, atau perasaan tertAlgtini berguna
untuk memahami dampak fisik dan emosiotari pengalaman Kklien,

terutama dalam kastkssus yang melibatkan kekerasan atau trauma.

BODY MAPING
Nama : Arwa
Usia 13
Jenis Kelamin: Perempuan

Alamat

Gambar 4.18. Tools Assesmen Body Mapping
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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7) Social Life RoadVap

Social Life road mapnenggambarkan perjalanan hidup "A" dalam
bentuk grafik bergelombang yang menunjukkan-titik penting dalam
hidupnya dari masa lalu hingga harapan masa depan. Dalam konteks
"A", road map ini mencakup peristiwa traumatis seperti kematian ibu
pada tahun @3, proses perpindahan ke Indonesia, hingga harapan
untuk melanjutkan pendidikan dan membangun kehidupan yang lebih
baik. Tools ini sangat bermanfaat untuk membantu "A" memahami
bahwa meskipun masa lalunya penuh trauma, masih ada harapan dan
kemungkinan ntuk menciptakan masa depan yang lebih positif. Life
road map juga membantu dalam proses terapi dengan
memvisualisasikan resiliensi yang telah ditunjukkan "A" dalam
bertahan dari berbagai krisis hidup.
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Gambar 419 Tools Assesmen Social Life Road
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 420. Kegiatan Mandiri Mikro
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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4.3.2lmplementasi Ketrampilan Mezzo pada Individu, Keluarga, Peranan
Praktikan (Shadowing,Tandem, Mandiri) dan Hasilnya

4.3.2.1 Implementasi keterampilan dalam tahapAssesmenpada aras nezzo
(Shadowing)

Pada hari Kamis, 24 April 2025, mahasiswa praktibarpartisipasi dalam
kegiatan MFD (Mental Fisik Disiplin) yang bertujuan untuk melakukan
pengenalan dalam konteks aktivitas berkelompok. Kegiatan ini menjadi
momentum penting bagi praktikan untuk membangun kontak awal dengan para
penerima manfaat dalam saaa yang terstruktur dan terarah.

Dengan pendampingan dari instruktur lapangan, praktikan mendapat izin
untuk mengikuti sebagian sesi dalam kegiatan MFD tersebut. Kegiatan ini
menjadi landasan untuk menciptakan kesan awal yang positif dalam pertemuan
dengan kelompok sasaramalam pelaksanaan kegiatan ini, praktikan
menerapkan beberapa keterampilan penting dalam pekerjaan sosial. Pertama,
praktikan menggunakan teknik pendekatan awal terhadap kelompok penerima
manfaat yang disesuaikan dengan karakteristik dan dinamika kelompok.
Kedua, praktan mengembangkan keterampilan membangun komunikasi
yang efektif dan relasi yang positif dengan kelompok untuk menciptakan
kontak awal yang bermakna. Penerapan kedua keterampilan ini menjadi kunci
dalam membuka jalan bagi interaksieraksi selanjutnya damembangun

fondasi kepercayaan yang diperlukan dalam proses pendampingan sosial.

a B = v
East Jakarta,Jakarta, Indonesia
i 13890,

* Gambar 421 Kegiatan Shadowing Mezzo
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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4.3.2.2Implementasi keterampilan dalam tahapAssesmenpada aras nmezzo
(Tendem)

Pada hari Rabu, 14 Mei 2025raktikan melaksanakan kegiatan
pembelajaran di SLEE Sentra Handayani Jakarta. Praktikan mendapat
pengarahan damekerja sosiadi sekolah tersebut untuk mengisi kegiatan
belajar mengajar pada tingkat kelas 1 Sekolah Dasar. Bersama dengan rekan
rekan praktikan lainnya, mereka bertugas memberikan pembelajaran
PendidikanKewarganegaraakepada sebuah kelompok belajar yang terdiri
dari 5 anak.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini, praktikan fokus memberikan
pengetahuan dasar kepada para siswa, khususnya dalam aspek pembelajaran
membaca dan teknik pengucapan yang benar daRandidikan
Kewarganegaraan Materi yang diberikan disesuaikan dengan tingkat
kemampuan dan kebutuhan belajar aaaék di kelas 1 SD, dengan
mempertimbangkan karakteristik khusus siswa -$&.BPendekatan ini
bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang dinamis dan partisipatif,
sehingga materi pembelajaran dapat aensaikan secara menyeluruh dan
maksimal kepada seluruh anggota kelompok. Melalui penerapan teknik
kelompok aktif, praktikan berusaha melibatkan setiap anak dalam proses
pembelajaran, memastikan bahwa mereka tidak hanya menjadi penerima pasif
tetapi juga bepartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengd&jandidikan

Kewarganegaraan

b et /, &

Gambar 422. Kegiatan Tean'Me'z'zo
Sumber : Dokumentasi Pribadi

GPS Ma
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4.3.2.3Implementasi keterampilan dalam tahapAssesmenpada aras nmezzo
(Mandiri)

Pada hari Jumat tanggal 16 Mei 2025, mahasiswa dari Politeknik
Kesejahteraan Sosial Bandung menyelenggarakan program Recreational
Group untuk para penerima manfaat yang tinggal di fasilitas residensial Sentra
Handayani. Kegiatan ini diikuti oleh sebanyaB RBenerima manfaat dan
berlangsung di lapangan basket Gedung Handayani 2.

Program Recreational Group merupakan salah satu bentuk intervensi
terapeutik yang menerapkan pendekatan rekreatif melalui aktivitas
berkelompok yang menyenangkan. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
memberikan ruang bagi penerima manfaat untuk berkreatidtalam suasana
yang santai dan rileks, sehingga dapat berkontribusi dalam pembentukan
karakter positif dan berfungsi sebagai upaya preventif terhadap perilaku
menyimpang, khususnya di kalangan remaja. Pelaksanaan kegiatan diawali
dengan sesi penjelasamengenai tujuan dan manfaat dari program
Recreational Group. Setelah itu, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok
sebelum memasuki sesi kegiatan inti. Aktivitas utama yang dilaksanakan
meliputi permainan interaktif seperti pecah balon dan gunting leatask yang
dirancang untuk meningkatkan kebersamaan dan menciptakan suasana yang

menyenangkan bagi seluruh peserta.

Note

Gambar 423. KegiatanRe'cretionalerou;Engagement Mez2dandiri
Sumber : Dokumentasi Mandiri

Captured by GPS Map Camera
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4.3.3Implementasi Ketrampilan Makro pada Individu, Keluarga, Peranan
Praktikan (Shadowing,Tandem, Mandiri) dan Hasilnya

4.3.3.1limplementasi keterampilan dalam tahapAssesmenpada arasmakro
(Shadowing)

Pada hari Rabu, 21 Mei 2025, mahasiswa praktikan bersamarekaan
sesama praktikan turut berpartisipasi dalam kegiatan di Sentra Kreasi Atensi
yang berlangsung di dalam ruangan (indoor). Kegiatan ini bertujuan untuk
mensosialisasikan program pengeloladan pemanfaatan limbah minyak
jelantah melalui sistem U Collect yang dikembangkan oleh Noovoleum.

U Collect merupakan sebuah platform digital berupa aplikasi dan sistem
pengumpulan minyak jelantah yang dioperasikan oleh perusahaan Noovoleum.
Melalui aplikasi ini, pengguna dapat dengan mudah menemukan lokasi U
Collect Box yang paling dekat dengan tempareka, melakukan deposit
minyak jelantah bekas pakai, dan langsung menerima kompensasi pembayaran
secara redlime. U Collect Box sendiri adalah perangkat mesin khusus yang
dilengkapi dengan lubang pengumpulan yang telah dirancang secara khusus
oleh Noowleum untuk memudahkan proses pembuangan dan pengumpulan
minyak jelantah. Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini, mahasiswa
praktikan menerapkan keterampilan intervensi pekerjaan sosial pada tingkat
makro, khususnya melalui pendekatan community invob@ dan

community meeting.

; AN
2 East Jakarta,Jakarta,Indonesia
1pa

b‘a ‘: r / 11 M +07: \

{ Note Captred by G W Eamera \*d

Gambar 424. Kegiatan Sosiasiasi Minyak Jelantah Assesment Makro
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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4.3.3.2Implementasi keterampilan dalam tahapAssesmenpada arasmakro
(Tendem)

Pelaksanaan tahap engagement melalui metode tandem diimplementasikan
dalam kegiatan Bakti Sosial Lansia yang berlangsung pada tanggal 31 Mei
2025 di Sentra Handayani Jakarta. Kegiatan ini dirancang sebagai wadah untuk
membangun hubungan awal yang positifana mahasiswa praktikan, pihak
sentra, serta para penerima manfaat yaitu lansia beserta pendamping mereka.
Proses engagement dilakukan melalui keterlibatan aktif mahasiswa dalam
seluruh rangkaian persiapan dan pelaksanaan acara.

Peran aktif praktikan tercermin dalam berbagai aktivitas, mulai dari
menyambut kedatangan para lansia dengan ramah, memfasilitasi proses
registrasi peserta, memberikan arahan dalam alur pemeriksaan kesehatan yang
meliputi pengecekan gula darah, kolesterdan asam urat, hingga
mendampingi sesi pembagian cbaatan dan alat bantu aksesibilitas seperti
kacamata, tongkat, dan kursi roda. Praktikan juga turut terlibat dalam rangkaian
acara hiburan, termasuk fashion show lansia yang menampilkan beragam baju
adat dan hasil kerajinan dari bahan daur ulang, serta sesi karaoke yang
diselenggarakan oleh setiap kelompok kerja lansia.

Dalam menjalankan tugasnya, praktikan menerapkan keterampilan
komunikasi yang empatik dan terbuka untuk menciptakan atmosfer yang
nyaman selama berinteraksi dengan para lansia. Upaya ini bertujuan untuk
menjaga suasana kegiatan agar tetap menyenangkanmdarberikan
dukungan yang positif. Pendekatan yang digunakan menggabungkan interaksi
verbal dan nonverbal yang hangat, sehingga para lansia merasa dihargai, aman,
dan termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam seluruh rangkaian
kegiatan. Cakupan geatan engagement tidak terbatas pada lansia saja, tetapi
juga diperluas kepada masyarakat umum melalui kegiatan donor darah yang
diselenggarakan pada tanggal 3 Juni 2025. Dalam kegiatan ini, mahasiswa
berperan dalam proses registrasi peserta, membenkamasi yang jelas
mengenai prosedur donor darah, serta memberikan pendampingan kepada

peserta yang memerlukan dukungan emosional sebelum menjalani proses
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donor. Keseluruhan rangkaian engagement yang dilakukan melalui metode
tandem ini menjadi fondasi yang krusial untuk membangun kepercayaan dan
mendorong keterlibatan aktif dalam progpesses sosial yang sedang

berlangsung.

BAKTI S05IAL BAGI LANJUT USIA

TAHUN 2025

Gambar 425, Kegiatan Tendem Makro
Sumber : Dokumentasi Pribadi

4.3.3.3Implementasi keterampilan dalam tahapAssesmenpada aras makro
(Mandiri)

Pada hari Selasa, 27 Mei 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan kegiatan
wawancara dengan Bapak Agus untolemperoleh informasi mendalam
mengenai kebijakakebijakan yang berlaku di lembaga. Kegiatan wawancara
ini merupakan bagian dari upaya praktikan untuk memahami -aspek
strategis dan operasional yang mengatur jalannya pelayanan di Sentra
Handayani Jakéa.

Melalui sesi wawancara dengan Bapak Agus, praktikan memiliki
kesempatan untuk menggali informasi secara langsung dari narasumber yang
kompeten mengenai berbagai aspek kebijakan lembaga. Diskusi ini mencakup
penjelasan tentang latar belakang pembentukanijakah, proses
implementasi, serta tantangemtangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya.
Wawancara ini juga memungkinkan praktikan untuk memahami bagaimana
kebijakankebijakan tersebut berkontribusi terhadap pencapaian tujuan dan
misi lembaga. Kegiatan awancara ini memberikan nilai tambah yang
signifikan bagi pengalaman belajar praktikan, karena memungkinkan

terjadinya dialog interaktif dan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
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spesifik mengenai hdlal yang ingin dipahami lebih mendalam. Informasi
yang diperoleh dari wawancara ini menjadi pelengkap dari kegiatan shadowing
sebelumnya, sehingga praktikan memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang dimensi makro dalam gérigan lembaga pelayanan

sosial.

Gambar 4.26. Kegiatan Mandiri R/Iakro
Sumber : Dokumentasi Mandiri

4.4. Keterlibatan Praktikan dalam Kegiatan Lainnya yang Dilaksanakan

oleh Lembaga Lokasi Praktikum

1. Kegiatan Vokasional

Praktikan turut melakukan pendampingan kegiatd@sional yang
telah menjadi salah satu program rutin di lingkungan residensial Sentra
AHandayani 6. Kegiatan ini diselenggar
mulai pukul 13.00 WIB hingga 15.00 WIB. Penerima manfaat mengikuti
kegiatan vokasional sesu#@ngan minat dan bakat yang dimiliki, sebagai
wadah untuk mengembangkan keterampilan masiaging. Selama
kunjungan tersebut, praktikan mengamati secara langsung berbagai
kegiatan vokasional yang dilaksanakan, seperti kelas memasak (cooking
class), ketemrapilan menjahit, otomotif, hidroponik, hingga barista. Dalam
prosesnya, praktikan menyaksikan secara langsung bagaimana penerima
manfaat mengikuti setiap kegiatan sesuai kemampuan dan ketertarikannya.

Bahkan, praktikan diberikan kesempatan untuk ikut datlilangsug.
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Pengalaman ini menjadi kesempatan berharga bagi praktikan untuk
memahami proses pembelajaran keterampilan bagi penerima manfaat di

Sentra fAiHandayani 0.

Tl

s

e -
i

Gambar 427. Vokasion' R Gambar 428, Vokas'ior\iélh
Cooking Class Menjahit
Sumber Dokumentasi Pribadi

Gambar 429. Vokasional Gambar 4.30. Vokasional Barista
Otomotif Sumber : Dokumentasi Pribadi
Sumbqr : Dokumentasi Pribadi

Gambar 431. Vokasiohal Gambar 4.32. Vokasional Salon
Hidroponik Sumber Dokumentasi Pribadi
Sumber : Dokumentasi Pribadi

2. Kegiatan Senam Pagi
Praktikan turut berpartisipasi dalam kegiatan senam pagi yang rutin
diselenggarakan setiap hari Jumat pagi, mulai pukul 07.30 WIB hingga
09.30 WIB. Kegiatan ini dipandu oleh seorang instruktur senam yang
memimpin seluruh rangkaian gerakan senam sebaganodayi terapi fisik

bagi peserta. Senam pagi ini melibatkan berbagai elemen di Sentra, mulai
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dari pegawai, penerima manfaat, beberapa anak yang tinggal di Rumah
Anak, hingga analanak dari program daycare. Pelaksanaan senam pagi
dimulai setelah kegiatan morning meeting dan terbagi ke dalam tiga tahapan
utama, yaitu sesi pemanasan, sesi inti, @en endinginan. Kegiatan ini

tidak hanya bertujuan untuk menjaga kebugaran fisik, tetapi juga menjadi
sarana mempererat kebersamaan antara pegawai dan penerima manfaat di

l i ngkungan Sentra fiHandayani o.

-

Gambar 433. Kegiatan Senam Pagi
Sumber : Dokumentasi Pribadi

. KegiatanMorning Meeting

Morning meeting merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan
setiap hari Jumat sebelum pelaksanaan senam pagi, tepatnya pada pukul
07.00 WIB hingga 07.30 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh Penerima
Manfaat Sentra fAHandayanibaga wsidam ni ng
untuk menyampaikan pull up diri sendiri, pull up orang laierjta acara,
berita olahraga, dan pembacaan filosofi yang dilakukan oleh Penerima

Manfaat.

I
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Lt . J

e ‘b N ; % :
Gambar 4.34. Kegiatan Morning Meeting
Sumber Dokumentasi Pribadi

2.1.1. Kegiatan Rabu Bersih

Kegiatan Rabu Bersih, yang merupakan agenda rutin di Sentra
AHandayani 06 Jakart a.pukubes001a.@ WiBa r i Rab
praktikan ikut serta dalam kegiatan tersebut dengan melakukan kerja bakti
member si hkan ' ingkungan sekitar area
keterlibatan dalam kegiatan ini, praktikan tidak hanya berkontribusi dalam
menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan, tetapi juga memperoleh
manfaat dalam membangun hubungan kerja samg lglith baik dengan
para pegawai di Sentra. Kegiatan ini menjadi kesempatan bagi praktikan
untuk menjalin komunikasi yang lebih akrab dan terbuka dengan pegawai,
sehingga tercipta suasana kerja yang harmonis dan saling mendukung.

Gambar 4.35. Kegiata Rabu Bersih
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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2.1.2. KegiatanPendampingan di Tempat Penitipan Anak (TPA) Sentra

OHandayani o
Pada tanggal 27 Mei 2025, praktikan melaksanakan kegiatan

pendampingan pengasuhan anak di Tempat Penitipan ANRBRK)
AHarapan | buo yang berada di l i ngkun
Dalam kegiatan ini, praktikan mendapatkan arahan langsung dari Kapokja
Residensial, Ibu Tuti, untuk mendampingi proses pengasuhan anak sejak
pagi hingga sore hari. Pendampingan yatigkukan oleh praktikan
berfokus pada kegiatan shadowing, yaitu mengamati secara langsung
bagaimana para pengasuh menjalankan takiabepan dalam merawat
dan mendampingi anaknak. Selain melakukan observasi, praktikan juga
diberikan kesempatan oleh gasuh untuk memperkenalkan diri kepada
anakanak, sekaligus mengisi kegiatan harian mereka agar tidak merasa
jenuh. Selama pendampingan berlangsung, praktikan berperan aktif dalam
proses pengasuhan, mulai dari menemani bermain, memberikan permainan
edukatf (games), hingga terlibat dalam aktivitas keseharian-anak di

TPA fAiHarapan | buo.

Gambar 4.36. Kegiatan Pendampingan di TPA
Sumber : Dokumentasi Pribadi

2.1.3. KegiatanKegiatan Upacara Bendera Hari Besar Nasional dan
Upacara Hari Pancasila
Praktikan turut berpartisipasi dalam kegiatan Upacara Peringatan
Hari Kebangkitan Nasional k&l7 dan Hari Lahir Pancasilayang

di sel enggarakan ol eh Sentra AHandayani
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seluruh pegawai besefianerima manfaat yang mengikuti jalannya upacara

bendera di halaman Gedung Sentra Handayani 2 pada hari Selasa, 20 Mei

2025 dan hari Senin, 2 Juni 202%Jpacara berlangsung dengan penuh

khidmat, menjadi momen penting untuk merefleksikan kembali semangat

persatuan, perjuangan, dan kebangkitan bangsa Indonesia. Dalam

kesempatan tersebut, Kepala Sentra Handayani Jakarta, Masryani Mansyur

menyampaikan amanatnya.

2.1.4.

Gambar 437. Upacara Hari Kebangkitan Nasional
Sumber Dokumentasi Pribadi

Gambar 4.38. Upacara HariLahir Pancasila
Sumber ; Dokumentasi Pribadi

Kegiatan Penyuluhan Sosial Lembaga Bantuan Hukum (LBH)

Praktikan turut serta dalam kegiatan penyuluhan sosial yang

dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2025. Dalam kegiatan tersebut,

disampaikan materi terkait alur penanganan terhadap kasus tindakan

kriminal yang melibatkan anak sebagai pelaku. Anak yang berhadapa
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dengan hukum memiliki hak untuk mendapatkan perlakuan yang sesuai
dengan prosedur hukum yang berlaku, termasuk hak atas pendampingan dan
bantuan hukum selama proses penyelesaian perkara. Selain itu, pihak
kepolisian juga memiliki lembaga bantuan hukum yas®harusnya
diinformasikan kepada anak yang berhadapan dengan hukum, agar mereka
mendapatkan perlindungan dan pendampingan yang layak sesuai hak

haknya sebagai anak.

! | Kota Administrasi Jakarta
% Timur,Daerah Khusus Ibukota

" | Note : Captur rrdbyGPSM pC:mnr

Gambar 439. Kegiatan Penuluhuan LBH
Sumber ; Dokumentasi Pribadi

2.1.5. KegiatanKegiatan Sinema Terapi

Praktikan ikut serta mendampingi penerima manfaat dalam kegiatan
sinema terapi, yang rutin dilaksanakan setiap hari Kamis pukul 09.00 WIB,
setelah penerima manfaat mengikuti kegiatan Mental, Fisik, Disiplin
(MFD). Kegiatan sinema terapi ini bertujuan untuk melatih konsentrasi dan
fokus penerima manfaat melalui pemutaran {ilim yang mengandung
pesan positif serta nikailai motivasi. Melalui kegiatan ini, penerima
manfaat diajak untuk mengambil pelajaran dan flelgikan makna positif
dari cerita yangitbnton, sehingga dapat menjadi bekal untuk meningkatkan

motivasi diri serta memperkuat pola pikir yang lebih baik.
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Kota Administrasidakarta
TimufRaerahiKhusus Ibukota
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Gambar 4 40. kegiatan Sinema Terapi
Sumber : Dokumentasi Pribadi

2.1.6. Kegiatan Persiapan dan Pendampingan Tamu Kegiatan International
Conference on Social Work and Social Sciences (ICSWSS)

Praktikan turut dilibatkan dalam membantu persiapan penerima
manfaat untuk menampilkan pertunjukan reog dalam rangka penyambutan
tamu pada tanggal 19 Mei 2025 pukul 0708000 WIB. Dalam kegiatan
tersebut, praktikan berperan membantu proses persiapasrfi seprias
wajah penerima manfaat dengan make up khas reog serta membantu
mengenakan kostum pertunjukan. Selain itu, praktikan juga terlibat dalam
kegiatan kunjungan tamu dari International Conference on Psychology,
Counseling, and Social Work (ICPSW) ZZ2Pada kesempatan tersebut,
praktikan berperan mendampingi penerima manfaat, membantu
mengarahkan tamu, menyambut kedatangan tamu, serta berdiewgali

titik lokasi kunjungan yang telah ditentukan.

Gambar 441. Kegiatan PersiapaiMakeup
Sumber : DokumentaBiribadi
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Gambar 442. itadian Ta gin International Conference
on Social Work and Social Sciences (ICSWSS)
Sumber : Dokumentasi Pribadi
2.1.7. KegiatanTerapi Seni

Praktikan terlibat dalam mendampingenerima manfaat dalam
rangkaian kegiatan terapi keterampilan yang rutin dilaksanakan setiap hari
Sabtu. Kegiatan ini dimulai pada pukul 10.00 WIB dengan terapi melukis,
yang bertujuan untuk mengembangkan bakat dan kreativitas penerima
manfaat, sekaligus emberikan pengalaman baru bagi mereka dalam
bidang seni rupa. Kegiatan melukis ini juga didampingi oleh seorang
instruktur yang membimbing prosesnya agar lebih terarah. Selain terapi
melukis, praktikan juga mendampingi penerima manfaat dalam kegiatan
terap band dan badminton yang dilaksanakan pada sore hari pukul 16.00
17.00 WIB dan dilanjutkan kembali pada malam hari pukul I23®0
WIB kegiatan Band dan BadmintoiKegiatan ini diikuti oleh seluruh
penerima manfaat yang tinggal di asrama, sebagai wadah untuk
menyalurkan minat dan bakat mereka di bidang musik dan olahraga.
Melalui terapi ini, penerima manfaat tidak hanya mengasah kemampuan
yang sudah dimiliki, tetapjuga berkesempatan untuk belajar dan
mengeksplorasi keterampilan baru. Dengan keterhbptaktikan dalam
seluruh rangkaian kegiatan, diharapkan dapat memberikan dukungan moral
serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan bagi penerima

manfaat.
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: ‘Q»:’"i
Gambar 443. Kegiatan Melukis
Sumber Dokumentasi Pribadi

Gambar 444. Kegiatan Band
Sumber : Dokumentasi Pribadi
v >

=L P ’
{ Kota Administrasi Jakarta
Timur,Daerah Khusus
}\bukota Jakarta,Indone:

Gambar 445.—Kegiéta Badmihto
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Kegiatanpendampingan Rumah Pemulihan
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Pada Jumat, 9 Mei 2025, praktikan melaksanakan kegiatan

pendampingan di Rumah Pemulihan yang merupakan salah satu program

ayanan di Sentra HAHandayani o

Jakart

fasilitas yang disediakan bagi penerima manfaat yang memerlukars prose

pemulihan secara fisik, mental, maupun emosional sebelum kembali

menjalani kehidupan yang lebih mandiri. Selain itu, pendampingan ini juga
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bertujuan untuk memberikan dukungan psikososial agar penerima manfaat
merasa lebih nyaman, aman, dan termotivasi dalam menjalani proses
pemulihan. Melalui keterlibatan praktikan dalam pendampingan Rumah
Pemulihan, diharapkan proses adaptasi penerima naddpat berjalan

lebih optimal menuju kemandirian dan pemulihan yang berkelanjutan.

Gambar 46‘.Aendqp|ngan Ru-a Pemulihan
Sumber : Dokumentasi Pribadi
2.1.9. Kegiatan Scan Data ODIV

Praktikan turut melaksanakan kegiatan scan data ODIV atas arahan
dari lbu Wening. Kegiatan ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan
mengarsipkan data ODIs&cara digital agar lebih rapi, mudah diakses, serta
mendukung kel ancaran administrasi
membantu proses pemindaian berkasgkas yang telah ditentukan sesuai

instruksi.

S

=

Gambar 447. Kegiatn Scan Data ODIV
Sumber : Dokumentasi Pribad



BAB V
PRAKTIK BAIK PRAKTIKUM LABORATORIUM (MAGANG)

5.1. Gambaran Integrasi/Keterkaitan/Saling Melengkapi Ketrampilan

Mikro, Mezzo, dan Makro

Praktikum laboratorium (magang) yang dijalani oleh praktikan di Sentra
Handayani Jakarta dilaksanakan dengan mengimplementasikan metode shadowing,
tandem, dan mandiri secara bertahap pada tingkat mikro, mezzo, dan makro. Pada
tingkat mikro, praktikan menapkan prosegengagement, intakedan contract
(EIC), serta melakukan asesmen dengan memanfaatkan berbagai keterampilan
seperti attending, mendengarkan aktif, empati dasar, memberikan umpan balik,
probing, penyusunan instrumen asesmen, observasi, wawasaréagyenggunaan
alat bantu seperBPSS genogramecomap, mobilty magsocial life road balon
harapan, dan body mappingSementara itu, pada tingkat mezzo, praktikan
menerapkan proses EIC dan asesmen dengan keterampilan membangun
komunikasi kelompok, melakukan kontak awal, menyusun kontrak kelompok, dan
menggunakan tools asesmen untuk mengidentifikasi kebutuhan kelompok,
menentukan tipe kelompok, serta melakukan asesmen perubahan perilaku
anggotanya. Pada tingkat makro, praktikan menerapkan EIC dan asesmen dengan
pendekatan yang lebih luas, melibatkan keterampiamsect walk, community
involvement pengelolaan pemangkuepentingan, hingga penggunaan metode
Participatory Assessment (MPA).

Pelaksanaaengagement, intakedan contractdi tingkat mikro dilakukan
dengan membangun relasi personal bersama individu, menggunakan pendekatan
empatik dan komunikasi aktif untuk menumbuhkan rasa percaya klien, sehingga
menciptakan hubungan yang lebih hangat dan interaktif. Pada aras mezzo,
engagenent melibatkan kelompok kecil seperti arealak di rumah antara, di mana
praktikan memfasilitasi diskusi kelompok dalam kegiatan bimbingan sosial, agar

antar anggota kelompok dapat saling memahami kebutuhamgmaasing

75
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sehingga tercipta iklim dukungan sosial yang solid. Sedangkan di tingkat makro,
proses EIC dilakukan dengan menggandeng organisasi atau mitra strategis untuk
menggerakkan sumber daya, mendorong advokasi, serta membangun kolaborasi
lintas lembaga guna mendung perubahan kebijakan.

Pada tahap asesmen, praktikan mengumpulkan data terkait anak berhadapan
dengan hukum menggunakan beragam tools asesmen di tingkat mikro. Di tingkat
mezzo, praktikan membentuk kelompok sosialiasi yang berfungsi sebagai media
edukasi dan pengubahan perilakiementara pada tingkat makro, asesmen
dilakukan melalui metodParticipatory Assessment (MPA)raktikan menyadari
bahwa integrasi antara aras mikro, mezzo, dan makro menjadi hal yang sangat
penting dalam praktik pertolongan sosial. Pengalaman praktikagingan
memberikan pemahaman mendalam mengenai keterkaitan dan ketergantungan
antar tingkat tersebut dalam upaya mencapai solusi yang efektif dan berkelanjutan.

Melalui praktik yang mengintegrasikan keterampilan pada setiap tingkatan
secara menyeluruh, praktikan dapat memperoleh hasil intervensi yang lebih
komprehensif dan berdampak jangka panjang. Contohnya, keterampilan di tingkat
mikro dapat digunakan untuk naampingi individu dalam kelompok, kemudian
dilanjutkan dengan membangun relasi yang erat dengan kelompok tersebut di
tingkat mezzo, serta didukung oleh perubahan kebijakan di tingkat makro yang
dapat mengakomodasi kebutuhan mereka secara lebih sistedettskaitan
antara ketiga aras tersebut menggambarkan bagaimana keterampilan yang
diterapkan secara bersinergi mampu memberikan dampak yang lebih luas. Secara
keseluruhan, hubungan antara mikro, mezzo, dan makro dalam praktik pekerja
sosial merupakan sistekerja yang saling berhubungan, di mana perubahan yang
terjadi di satu tingkatan akan berdampak pada tingkatan lainnya secara
berkelanjutan.

5.2. Tantangan Praktikum Laboratorium (Magang)

Pelaksanaan praktikum laboratorium atau magang dalam pendidikan

pekerjaan sosial merupakan elemen esensial dalam proses pembelajaran, khususnya
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sebagai jembatan antara teori yang dipelajari di ruang kuliah dengan realitas praktik
di lapangan. Praktikum bukan sekadar ajang untuk mengasah keterampilan teknis
semata, melainkan juga menjadi sarana untuk menguji dan membentuk karakter,
integritas etika kecerdasan emosional, serta ketangguhan mental mahasiswa.
Pengalaman praktik di Sentra Handayani Jakarta menjadi cerminan nyata dari
kompleksitas dunia kerja sosial, khususnya dalam konteks pelayanan terhadap
anakanak yang masuk kategori membutuhkaripéungan khusus, seperti anak
berhadapan dengan hukum (ABH), anak deportan, hingga anak telantar. Berbagai
dinamika, tantangan, dan pembelajaran muncul sepanjang proses pelaksanaan
praktikum ini.
1. Tantangan dalam Proses Penyesuaian terhadap Lingkungan Kerja
Institusional
Tantangan paling awal yang dirasakan praktikan adalah proses
penyesuaian diri dengatatanan organisasi dan kultur kerja di Sentra
Handayani. Sebagai lembaga pemerintah yang berada di bawah naungan
Kementerian Sosial, Sentra memiliki karakteristik birokrasi yang khas
dengan sistem prosedural dan administratif yang ketat. Lingkungan ini
meruntut praktikan untuk memahami mekanisme internal yang terkadang
sangat berbeda dengan suasana belajar di dunia akademik. Peraturan yang
berlaku, struktur hierarki yang mengikat, serta pola komunikasi yang formal
merupakan beberapa aspek yang harus dikuBsala proses adaptasi
tersebut, tidak jarang terjadi benturan antara idealisme mahasiswa yang
dibentuk oleh teofieori perubahan sosial yang progresif dengan kenyataan
prosedural birokrasi di lapangan. Praktikan dituntut untuk lebih luwes,
adaptif, sed menyadari bahwa transformasi sosial tidak selalu berjalan

cepat, melainkan harus sejalan dengan irama kerja institusional yang ada.

2. Tantangan Emosional ketika Berinteraksi dengan Kelompok Rentan
Bekerja langsung dengan arakak yang memiliki latar belakang
permasalahan sosial, seperti korban kekerasan, kehilangan, atau trauma

berat, menjadi tantangan emosional yang cukup besar bagi praktikan. Dalam
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berbagai sesi asesmen atau kegiatan pendampingan, praktikan kerap
mendengar kisah hidup anrakak yang penuh luka, kesedihan, bahkan
tragedi. Pengalaman ini menguji kemampuan praktikan untuk menjaga
keseimbangan antara sikap empati sebagai pekerja sasialjadak
profesional yang harus tetap dijaga. Praktikan sering menghadapi situasi
dilematik 8 di satu sisi, ada dorongan emosional untuk terlibat secara
personal, tetapi di sisi lain, sebagai calon pekerja sosial profesional,
menjaga objektivitas adalahatu keharusan. Oleh karena itu, pengendalian
diri, kesadaran etis, dan refleksi pribadi menjadi bagian penting dalam
proses pendewasaan diri selama praktikum berlangsung.

. Keterbatasan Informasi dalam Proses Pengumpulan Data

Selain tantangan emosional, keterbatasan akses terhadap data dan
dokumen kasus klien menjadi kendala tersendiri. Dalam beberapa
kesempatan, praktikan kesulitan memperoleh informasi yang diperlukan
untuk penyusunan asesmen atau laporan perkembangan kasssdtasan
privasi atau kerahasiaan institusi. Tidak jarang pula data yang tersedia
belum terdokumentasi secara rapi dan sistematis. Kondisi ini mendorong
praktikan untuk mengembangkan strategi alternatif, seperti melakukan
triangulasi informasi melaluiliservasi langsung, wawancara dengan klien
atau petugas pendamping, serta memanfaatkan dokumen yang ada dengan
tetap menjunjung tinggi prinsip confidentiality. Tantangan ini memperkaya
pemahaman praktikan bahwa pekerjaan sosial bukan hanya soal metode
intervensi, melainkan juga mencakup kepiawaian dalam mengelola

informasi yang bersifat sensitif.

. Hambatan dalam Membangun Hubungan Profesional dengan Klien

Dalam proses interaksi sosial, tidak semua klien menunjukkan
keterbukaan atau kemauan untuk bekerja sama. Sebagian besanakak
yang baru bergabung dengan Sentra cenderung bersikap tertutup, curiga,

bahkan terkadang menunjukkan sikap agresif akibat grahg dari
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pengalaman hidup traumatis yang mereka alami sebelumnya. Kondisi ini
menjadi tantangan besar dalam membangun hubungan kerja yang positif
dan saling percaya (rapport). Praktikan harus menerapkan teknik
komunikasi yang empatik, tidak memaksa, serta berstiadirektif agar

klien merasa nyaman untuk berbagi secara sukarela. Kesabaran, konsistensi,
dan ketulusan menjadi kunci utama untuk menembus tembok pertahanan
emosional klien. Praktikan belajar bahwa proses membangun relasi dalam
konteks pekerjaan sosiahdalah perjalanan jangka panjang yang
membutuhkan dedikasi serta penghormatan terhadap dinamika pribadi

penerima layanan.

. Kesulitan dalam Mengimplementasikan Teori Pekerjaan Sosial di Lapangan
Salah satu tantangan konseptual yang nyata dihadapi praktikan
adalah bagaimana mentransformasikan {tsani pekerjaan sosial yang
dipelajari di ruang kuliah ke dalam bentuk praktik nyata. Ternyata, tidak
semua teori dapat diterapkan secara utuh, sebahdiéapangan memiliki
kompleksitas tersendiri. Praktikan menyadari bahwa pendekatan berbasis
tugas (tasicentered) atau pendekatan berbasis kekuatan (strieaggil)
harus disesuaikan dengan kondisi psikologis, tingkat kedewasaan, dan latar
belakang kliea yang unik. Tantangan ini melatih praktikan untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam menentukan langhkahgkah intervensi yang
sesuai, tidak hanya sekadar mengikuti teori, tetapi juga mempertimbangkan
efektivitasnya dalam konteks riil. Pengalaman ini radnjpelajaran
berharga tentang pentingnya fleksibilitas serta keterampilan dalam
menyelaraskan evidentmsed practice dengan sensitivitas terhadap

realitas sosial.

. Tantangan Manajemen Waktu dalam Menghadapi Beban Tugas yang
Kompleks
Tanggung jawab praktikum bukanlah saatunya kewajiban yang

harus dijalani oleh mahasiswa. Praktikan harus mampu mengatur waktu
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dengan baik antara pelaksanaan kegiatan di lapangan, penyusunan laporan
harian, partisipasi dalam pertemyagrtemuan institusi, serta tugasjas
akademik lain yang tetap berjalan di luar kegiatan praktikum. Beban
tanggung jawab yang menumpuk terkadangnimbulkan tekanan,
sehingga praktikan perlu memiliki kemampuan organisasi diri yang baik.
Kemampuan menyusun prioritas dan mengambil keputusan dengan cepat
menjadi keterampilan penting yang diasah selama menjalani praktikum.
Tantangan ini memberikan pengalan nyata bagi praktikan tentang
bagaimana dunia kerja menuntut profesionalisme tinggi dan kedisiplinan,
bukan hanya dalam penyelesaian tugas, tetapi juga dalam menjaga kualitas

kerja agar tetap optimal di tengah keterbatasan waktu.

. Dilema Etis dalam Menjaga Kerahasiaan Informasi dan Netralitas Sikap
Selama berpraktik di lingkungan lembaga residensial seperti Sentra
Handayani, praktikan juga dihadapkan pada berbagai dilemgeetigma
terkait kerahasiaan informasi dan posisi netral dalam menyikapi dinamika
antar penerima manfaat. Dalam beberapa kasus, praktikan mengetahui
informasi sensitif dari klien yang menyampaikan permasalahan pribadi. Hal
ini menimbulkan pertanyaan et@pakah informasi tersebut harus segera
dilaporkan kepada supervisor atau cukup ditangani secara personal dengan
mempertimbangkan dampaknya terhadap kesejahteraan klien. Tantangan
ini menuntut praktikan untuk memahami dan menerapkan kode etik
pekerjaan soal secara serius. Nilailai integritas, tanggung jawab
profesional, serta penghormatan terhadap martabat klien menjadi prinsip
utama yang harus selalu dijunjung dalam setiap langkah kerja. Proses
menghadapi dilemdilema etis inilah yang membentuk kenragan sikap

profesional seorang pekerja sosial.
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5.3. Refleksi Praktikan (Dilema etik yang dihadapi, Pengalaman Praktikum
untuk pengembangan diri dan Pengembangan Professional Calon

Pekerja Sosial)

Etika dan nilaipekerjasosial sebenarnyaemiliki peranan penting
dalam membantypekerjasosial memperbaiki amalan serta memberikan
panduan dan mengawal tingkah laku mereka agar beretika. Dengan adanya
pengetahuan tentang etika dan nidéai dalam amalan pekerjaan sosial,
maka diharapkan pekerja sosial lebih prihatin terhadap layanan yang
diberikan. kepada klien karena kebajikan klien adalah tanggungjawab utama
pekerja sosial. Justeru, pekerja sosial harus memastikan kesejahteraan klien
terjaga dan kebi#gan mereka terbela dengan memberikan layanan beretika
yang efektif dan efisien. Pekerja sosial sering kali berhadapan dengan
dilema etika dalam amalan profesionalnya. Hal ini berlaku karena ada isu
isu etika yang jelas dan mudah diselesaikan oleh pedasjal dan ada juga
yang rumit dan sulit diselesaikan sehingga mewujudkan pertikadan dan
salah paham etika. Reamer dalam Kenyon (1998) mendefinisikan dilema
etika sebagai satu situasi di mana tugas dan obligasi profesional, yang
berpaksikan nilai teras, be@nflik. Ketika situasi ini berlaku, pekerja sosial
harus menentukan nilai mana (sebagaimana dinyatakan dalam berbagai
tugas dan obligasi) akan menjadi keutamaan terhadap klien.

Konsep refleksi sudah banyak digunakan dalam literatur untuk
membantu para praktisi profesional merencanakan dan menjalankan
pekerjaan dengan pemahaman yang lebih mendalam. Menurut Beckett
(2006:190), praktik reflektif berguna untuk menguji gagasan teoriti
berdasarkan pengalaman pribadi, memperjelasdeleeoritis di balik
tindakan kita, menantang asumsi pribadi dan institusional, serta
menghasilkan feedback antara kita, kolega, dan kli@erdasarkan
pengalaman praktikum di Sentra "Handayani" Jakarta, refleksi saya sebagai
praktikan menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang praktik
pekerjaan sosial melalui perspektif mikro, mezzo, dan makro, sambil

menyoroti dilema etik, pengembangan dilan profesionalisme. Praktikum
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ini mengungkap beberapa dilema etik yang mungkin dihadapi praktikan,

sebagai berikut :

1. Tingkat Mikro (Interaksi Langsung dengan Kl)en

Pada tingkat mikro, dilema etis utama yang dihadapi berkaitan

dengan kemampuan menyeimbangkan empati dan profesionalisme
dalam interaksi langsung dengan klien. Praktikan harus mampu
menunjukkan empati yang tulus karena tanpa itu pekerjaan sosial akan
menjai sangat berat, namun tetap menjaga objektivitas profesional.
Tantangan lain muncul dalam memahami timing yang tepat untuk
mendorong klien berbagi pengalaman mereka versus memberikan
ruang ketika mereka belum siap terbuka. Aspek kerahasiaan juga
menjadi rtimbangan krusial, di mana praktikan harus menggunakan
komunikasi verbal dan newerbal yang tepat untuk membangun
kepercayaan klien sambil memastikan informasi sensitif tetap

terlindungi melalui dokumentasi yang sesuai prosedur.

2. Tingkat Mezzo (Interaksi dengan Kelonk)o

Pada tingkat mezzo, kompleksitas interaksi kelompok anak di Sentra
"Handayani" menunjukkan beragam tantangan dalam memfasilitasi
dinamika kelompok. Perbedaan latar belakang bahasa antar Penerima
Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) sering menciptakaer barr
komunikasi yang menghambat pembentukan kohesi kelompok. Kondisi
emosional analnak yang tidak stabil dan beragam memerlukan
pendekatan yang adaptif dan sensitif dalam memfasilitasi interaksi
positif. Latar belakang keluarga yang kompleks, termasukalger
masalah sosial yang mempengaruhi perilaku anak, turut mempengaruhi
dinamika kelompok dan memerlukan pemahaman mendalam tentang

konteks individual dalam setting kelompok.
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Tingkat Makro (Interaksi dengan Sistem/Kebijakan)

Di tingkat makro, implementasi kebijakan Asistensi
Rehabilitasi Sosial (ATENSI) oleh Sentra "Handayani"
mendemonstrasikan integrasi antara layanan nmie@nzo dengan
sistem yang lebih luas. Sentra aktif membangun relasi dengan
komunitas melalui publikasi media sosial dan partisipasi dalam
kegiatan seperti Hari Lanjut Usia Nasional, menkkgun komitmen
terhadap pendekatan berbasis komunitas. Digitalisasi data PPKS
melalui SIKSCC dan sistem pengaduan nudiannel (call center
1500171, LAPORY!, dan hotline sentra) menciptakan sistem pelayanan
yang terkontrol dan efisien. Pengalaman ini meikbha wawasan
tentang peran strategis organisasi dalam membentuk lingkungan sosial
yang suportif dan inklusif, sekaligus menjadi katalisator bagi
pengembangan identitas profesional yang kompeten dan berintegritas.

Pengembangan Diri

Selama menjalani praktikum di Sentra "Handayani" Jakarta,
saya mengalami transformasi personal yang mendalam dalam
berbagai aspek kehidupan. Pengalaman berinteraksi langsung
dengan Penerima Manfaat telah meningkatkan kemampuan saya
dalam memahami perspéktrang lain dan mengembangkan rasa
empati yang lebih autentik. Saya belajar untuk mendengarkan
dengan hati, tidak hanya dengan telinga, serta memahami bahwa
setiap individu memiliki cerita unik di balik permasalahan yang
mereka hadapi. Proses ini juga majarkan saya tentang pentingnya
kesabaran dan ketekunan dalam mendampingi Kklien, karena
perubahan tidak selalu terjadi secara instan. Selain itu, saya
mengembangkan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik,
terutama dalam menghadapi situsitilasi yang ranantang secara
emosional. Pengalaman ini membantu saya memahami batasan

batasan personal dan pentingnya-sale untuk mencegah burnout.
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Kemampuan adaptasi saya juga meningkat signifikan, mengingat
dinamika kerja di lapangan yang sering kali unpredictable dan
membutuhkan fleksibilitas dalam merespons berbagai situasi yang

muncul.

Pengembangan Profesional

Dari perspektif profesional, praktikum ini menjadi jembatan
yang menghubungkan pengetahuan akademis dengan realitas praktik
pekerjaan sosial di lapangan. Saya mengalami peningkatan
kemampuan observasi dan analisis situasi yang lebih tajam, terutama
dalam nengidentifikasi kebutuhan klien dan mengembangkan
rencana intervensi yang tepat. Keterampilan komunikasi profesional
saya berkembang pesat, baik dalam konteks komunikasi dengan
klien, kolega, maupun stakeholder terkait. Saya belajar
menggunakan bahasa yasensitif, mengajukan pertanyaan yang
tepat, dan memberikan feedback yang konstruktif. Pemahaman saya
tentang dinamika organisasi dan sistem pelayanan sosial juga
semakin mendalam, termasuk bagaimana mengnavigasi birokrasi
dan bekerja dalam tim multidisipl Kemampuan dokumentasi dan
administrasi kasus berkembang melalui praktik pencatatan yang
sistematis dan akurat. Selain itu, saya mengembangkan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang ethical decisiaking dalam
praktik pekerjaan sosial, termasuk hagana menangani dilema etis
yang kompleks. Pengalaman ini juga memperkuat komitmen saya
terhadap nilanilai inti profesi pekerjaan sosial seperti keadilan
sosial, martabat manusia, dan pemberdayaan masyarakat, sekaligus
memberikan gambaran realistis &my tantangan dan peluang

dalam karier sebagai pekerja sosial profesional.



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan (Temuantemuan penting selama Praktikum)

Praktikum laboratorium (magang) di Senftdandayand Jakarta telah
memberikan pengalaman yang sangat berarti bagi praktikan dalam menerapkan
kompetensi pekerjaan sosial generalis, khususnya pada tahapan engagement
dan asesmen pada aras mikro, mezzo, dan makro. Melalui pendekatan
shadowing, tandem, dan prikimandiri, praktikan memperoleh pemahaman
mendalam tentang realitas permasalahan sosial serta dinamika relasi antara
pekerja sosial, klien, dan sistem sosial yang lebih luas. Interaksi langsung
dengan penerima manfaat, partisipasi dalam kegiatan vokhsiseda
keterlibatan dalam berbagai program sosial di lembaga menjadikan proses
pembelajaran semakin kontekstual dan aplikatif.

Selama praktikum berlangsung, praktikan tidak hanya mengasah
keterampilan teknis seperti komunikasi terapeutik, observasi, dan asesmen
berbasis alat, tetapi juga menghadapi tantangan profesional seperti dilema etik,
kendala koordinasi, dan kebutuhan akansgivitas budaya. Praktikum ini
memperkuat pentingnya nitailai dasar pekerjaan sosial seperti penghormatan
terhadap martabat manusia, keadilan sosial, dan kerahasiaan informasi klien.
Selain itu, melalui refleksi dan supervisi rutin, praktikan mampogevaluasi
proses pertolongan yang dilakukan dan mengembangkan wawasan kritis
terhadap praktik intervensi sosial yang efektif.

Secara keseluruhan, pelaksanaan praktikum laboratorium di Sentra
oHandayard Jakarta berhasil memperkaya pengetahuan, keterampilan, dan
sikap profesional praktikan sebagai calon pekerja sosial. Keterlibatan aktif
dalam kegiatan kelembagaan dan pembelajaran berbasis pengalaman langsung
mendorong pengembangan kapasitas personalungupfesional. Praktikum

ini menjadi fondasi penting untuk tahap pembelajaran selanjutnya, serta
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menekankan padakomitmen praktikan untuk terlibat dalam upaya
pemberdayaan sosial yang transformatif dan berkelanjutan.

6.2. Rekomendasi (untuk pengembangan layanan di Lembaga Lokasi
Praktikum yang Lebih Baik )

Berdasarkan rangkaian kegiatan praktikum laboratorium yang telah
dil aksanakan di Sentra fAHandayani o di
pengalaman, baik dari aspek teknis, profesional, maupun etis dalam praktik
pekerjaan sosial. Praktikum ini jugaelihat berbagai hal yang dapat
ditingkatkan, dikembangkan, atau dioptimalkan untuk meningkatkan
efektivitas layanan sosial, mutu pendidikan profesi pekerjaan sosial, dan
kualitas pengalaman belajar mahasiswa. Oleh karena itu, pada bagian ini
disampaikan bebapa rekomendasi sebagai hasil refleksi dan evaluasi
terhadap proses pelaksanaan praktikum. Rekomendasi ini ditujukan kepada
tiga pihak utama: | embaga | okasi prakt
pendidikan (Poltekesos Bandung), dan praktikan sendar dgpat menjadi
bahan pengembangan dan pembelajaran di masa mendatang.

1. Untuk Sentra oOoOHandayani o di Jakarta

1) Sentra Handayani diharapkan dapat mengoptimalkan sistem
dokumentasi dan data asesmen penerima manfaat melalui digitalisasi
berbasis teknologi informasi. Dengan sistem digital, proses asesmen,
pencatatan intervensi, serta monitoring perkembangan klienlethi&n
terstruktur, cepat diakses, dan aman dari risiko kehilangan data.
Digitalisasi ini juga dapat memperkuat akuntabilitas serta memudahkan
kolaborasi lintas bagian dalam lembaga.

2) Sentra perlu memperluas jejaring kemitraan dengan sektor swasta dan
masyarakat sebagai strategi memperbesar peluang sosial ekonomi
penerima manfaat. Kerja sama dengan dunia usaha seperti UMKM,
perusahaan, atakoperasi komunitas akan memberikan ruang praktik
nyata dan kemungkinan kerja setelah lulus dari pelatihan vokasional,

sehingga memperkuat kemandirian klien.
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3) Pendekatan layanan berbasis komunitas -esidensial) perlu
diperkuat sebagai bentuk strategi reintegrasi sosial secara bertahap.
Sentra dapat memperluas program outreach, pendampingan berbasis
keluarga, dan pelibatan komunitas lokal untuk memastikand&len
tidak hanya fisel esai Obembapulih secagasi den s i
fungsional di lingkungan sosialnya.

4) Penyediaan ruang refleksi atau evaluasi rutin bagi pekerja sosial dan
praktikan perlu menjadi bagian integral dari pengelolaan SDM dan mutu
layanan. Kegiatan seperti supervisi kelompok, case conference, atau sesi
konseling peer support akan membantu menjegsehatan mental
tenaga kerja sosial sekaligus meningkatkan kualitas praktik kerja sosial

yang lebih etis dan adaptif.

2. Untuk Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung

1) Modul pembekalan praktikum terutama yang berkaitan dengan praktik
makro dan intervensi komunitas perlu diperkuat. Pembekalan ini
sebaiknya tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan
simulasi lapangan, studi kasus, dan roleplay agar malaakbih siap
menghadapi realitas kompleks di masyarakat.

2) Penyusunan alat ukur evaluasi praktikum berbasis kompetensi kerja
sosial sangat penting untuk memastikan objektivitas dan kualitas
pembelajaran. Evaluasi dapat berbentuk portofolio praktik yang memuat
asesmen kasus, kontrak kerja sosial, catatan interdemsiefleksi etis
sebagai indikator utama pencapaian kompetensi.

3) Intensitas supervisi akademik oleh dosen pembimbing perlu
ditingkatkan dalam bentuk kunjungan langsung dan forum konsolidasi
lapangan secara berkala. Kehadiran dosen tidak hanya sebagai penilai
akhir, tetapi sebagai pembimbing aktif selama proses praksiamgat
berpengaruh terhadap motivasi dan penguatan etika profesi mahasiswa

di lapangan.
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3. Untuk Praktikan

1)

2)

3)

4)

5)

Pertama, praktikan disarankan untuk memperdalam pemahaman teori
intervensi baik sebelum maupun selama praktikum berlangsung.
Pengetahuan yang kuat tentang teori sosial, model intervensi, dan
pendekatan profesi akan membantu mahasiswa menganalisis kasus
secara lebih tajam dan menyusun strategi intervensi yang relevan
dengan konteks ldn.

Kedua, praktikan perlu mengembangkan keterampilan refleksi diri
secara teratur agar mampu mengevaluasi setiap tindakan dan
pembelajaran selama proses praktik. Refleksi ini dapat dituangkan
dalamcacatarharian praktik yang berisi catatan tantangan, dilema etis,
dan keberhasilan kecil yang dicapai sebagai bahan pembelajaran dan
penguatan identitas profesional.

Ketiga, praktikan sebaiknya aktif memperluas komunikasi lintas profesi
di lembaga tempat magang. Hal ini mencakup membangun relasi
dengan tenaga medis, psikolog, instruktur keterampilan, hingga staf
administrasi, guna memperkuat kolaborasi dalam menarigeus
penerima manfaat secara lebih holistik dan terpadu.

Keempat, praktikan didorong untuk menginisiasi program kecil berbasis
kekuatan penerima manfaat sebagai bentuk kontribusi nyata selama
magang. Program ini bisa berupa pelatihan keterampilan, kegiatan
kelompok reflektif, atau kampanye edukasi ringan yarsgsiaikan
dengan potensi dan kebutuhan klien di lapangan.

Kelima, praktikan wajibmenjunjung tinggi etika profesi dalam seluruh
aktivitas, baik selama maupun setelah pelaksanaan praktikum. Prinsip
kerahasiaan, penghormatan terhadap martabat klien, dan sikap non
diskriminatif harus dijaga dalam semua bentuk komunikasi,

dokumentasi, maupulaporan akademik.
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LAMPIRAN

LampiranlSur at 1 zin Prakti kum Laboratorium Se

KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA
& POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG

e
JL. Ir. H. Juanda No.367 Bandung 40135 Telp (022) 2504838, 2501330 Faks.(022) 2502962 https:/'www.poltekesos.ac.id/

Nomor  :0975/9.7/KS.01/4/2025 16 April 2025

Sifat : Penting

Lampiran : 1 Lembar

Hal :Praktikum Laboratorium Prodi Pekerjaan Sosial Program Sarjana
Terapan Tahun 2025

Yth:

1. Kepala Sentra Terpadu Inten Soeweno di Cibinong Bogor
2. Kepala Sentra Handayani di Jakarta
3. Kepala Sentra Abiyoso di Cimahi
di -
Tempat

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan Praktikum Laboratorium (Magang) bagi
Mahasiswa Program Studi Pekerjaan Sosial Program Sarjana Terapan Politeknik
Kesejahteraan Sosial Bandung akan dilaksanakan pada Tanggal 22 April sampai
dengan 13 Juni 2025. Kami mohon berkenan Bapak/Ibu dapat menerima mahasiswa
yang akan melaksanakan Praktikum Laboratorium (Magang) di Lembaga Pelayanan
Sosial yang Bapak/Ibu pimpin pada:

Hari,Tanggal : Selasa, 22 April 2025
Pukul :10.00 WIB
Tempat : Lokasi Praktikum Mahasiswa

Bersama ini pula disampaikan daftar nama-nama peserta Praktikum Laboratorium
(Magang) beserta Pedoman Praktikum Laboratorium (Magang) Program Studi
Pekerjaan Sosial Program Sarjana Terapan Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung
Tahun 2025 (dapat dilihat pada link berikut: https:/bit.ly/3GdMcj7) sebagai acuan
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.

Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu, disampaikan terima kasih.

Direktur Politeknik Kesejahteraan
Sosial Bandung

Suharma
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Lampiran 1

Nomor 10975 Tahun 2025
Tanggal 116 April 2025
Tentang

Terpadu

: Surat Keputusan Direktur Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung

: Daftar Nama Peserta Praktikum dan Dosen Pembimbing di Sentra dan Sentra

Daftar Nama Peserta Praktikum dan Dosen Pembimbing di UPTD Sentra dan Sentra

Terpadu
KLP | DOSEN SUPERVISOR/PEMBIMBING NO MAHASISWA NRP JK LOKASI
1 | Pembimbing Utama: 1 | Khalil llmi Benua Najwa 2204040 | L | Sentra Abiyoso di
Dr. Kanya Eka Santi, MSW, 2 | Cecep Rahmat Hidayat 2204065 | L | Cimahi
Pembimbing Pendamping: 3 | Muhammad Gusnaidi Adam | 2204192 | L
e 4 | Sri Vania Rahmawati 2204123 | P
2. Dr. Jumayar Marbun, M.Si. 5 | Zakia Eka Putri 2204016 | P
6 | Syavira Windiana Sholehah | 2204121 | P
7 | Amanda Tiara Kusuma 2204031 | P
8 | Leni Nurlita 2204009 | P
9 | Nora Werayana Siringoringo | 2204046 | P
6 | Pembimbing Utama: 1 | Igbal Alan Alamin 2204129 | L | Sentra Terpadu
Dra. E.ni }'?ahayuningsih, MP. 2 Muhammad Bintang s © IBmer:) rSoeweno di
Pembimbing Pendamping: Pratama o9
Ahmad Yaneri, S.ST., M.Kesos. 3 | llyasa Noufal Renandika 2204134 | L
4 | Noelya Palentina Pardede | 2204100 | P
5 | Septia Manda Pratiwi 2204020 | P
6 | Nur Afidah 2204158 | P
7 | Azhira Putri Dhayana 2204075 | P
8 | Difa Rizki Pratama 2204038 | P
- 9 | Adira Artha Yunia 2204194 | P |
7 | Pembimbing Utama: 1 | Kresna Bayuaji Putra 2204146 | L Sentr;;l'efpadu
Drs. Edi Suhanda, M.Si. Fadlih Syariati Augusta Inten Soeweno di
Pembimbing Pendamping: 2 Suhanoy . 2204153 | L | Bogor
Dra. Popon Sutarsih, M.Pd. 3 | Imam Bimo Meidasa 2204037 | L
4 | Khinanty Dwi Anggia 2204178 | P
5 | Monica Ayu Aisyah Nabilah | 2204167 | P
6 | Virgita Sam Ramadhanti 2204076 | P
7 | Elvita Veroni 2204051 | P
8 | Ardita Pramesti 2204195 | P
9 | Rima Meilina Mardaningsih | 2204095 | P
13 Pembimping Utgma: ) 1 Muhammad Gazza Dwi 2204131 | L Sentra o
Dr. Denti Kardeti, M.Si. Akbar Handayani di
Pembimbing Pendamping: Mochamad Kafiya Febrian Jakarta
Wiwit \Mdkr;gnsyah, S.gT? M.Si. 2 Wangsa ’ 2200077 L
3 | Gevan Ahmad Fadil 2204044 | L
4 | Irfan Rifqi Efendi 2204021 | L
5 | Siti Nur Aisyah 2204141 | P
6 | Lidia Putri Mariania 2204043 | P
7 | Gregoria Venezy Sastrasia | 2204030 | P
Badhralivia Haliza Putri
8 Madvi 2204122 | P
9 | Adina Raudhatul Jannah 2204130 | P
10 | Puspa Angelia Ailsa 2204029 | P
14 | Pembimbing Utama: 1 Fadil Triyana Nur Kholik 2204036 | L | Sentra
Dr. Aep Rusmana, S.Sos, M.Si. 2 | Egi Fajar Nuari 2204026 | L | Handayanidi
Pembimbing Pendamping: 3 | Alfia Nur Fitriyani 2204064 | p | Jakarta
Drs. Suhendar, MP 4 | Wafda Syahidah 2204124 | P
5 | Aura Hening Dwi Prillianti 2204052 | P
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'KLP | DOSEN SUPERVISORPEMBIMBING | NO MAHASISWA

NRP | JK LOKASI
6 | Arinda Zakhra Putri Nabilla | 2204006 | P
7 | Hanaa Alifah Isnaini 2204127 | P
8 | Veny Wulandari 2204004 | P
9 | Nabrisa Shoba 2204074 | P
10 | Atika Karunia Zulfa 2204177 | P

Direktur Politeknik Kesejahteraan Sosial

Bandung
EIRGIEIE

!

Suharma
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Lampiranll Surat Tugas Pembagian Supervisor Lapangan

\i\{

KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL REHABILITASI SOSIAL

SENTRA “HANDAYANI” DI JAKARTA
JI. PPA No. 1 RT 006/001, Bambu Apus, Cipayung Jakarta Timur
Telp/Fax (021) 8445679 Website : http://handayani.kemsos.go.id

E-mail : sentrahandayani @kemsos.go.id

Menimbang

Dasar

Kepada

Untuk

SURAT TUGAS
NOMOR : ol /4.10/HM.01.03/4/2025

Bahwa dalam rangka Pengembangan Layanan Kesejahteraan
Sosial di Sentra Handayani perlu menugaskan pegawai
untuk melakukan pendampingan kepada Mahasiswa

Surat dari Direktur Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung
Nomor : 0975/9.7/KS.01/4/2025 tanggal 16 April 2025 Hal
Praktikum Laboratorium Prodi Pekerjaan Sosial Program
Sarjana Terapan Tahun 2025

MENUGASKAN

Daftar terlampir

1. Melaksanakan Pendampingan kepada Mahasiswa
Politeknik  Kesejahteraan Sosial Bandung untuk
melaksanakan Praktikum di Sentra Handayani Jakarta.

2. Tidak menerima pemberian apapun sebagai bentuk
gratifikasi serta diwajibkan untuk terus menjaga
integritas selama pelaksanaan tugas.

3. Demikian untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung

jawab dan membuat laporan pelaksanaan kegiatan.

Jakarta,22 April 2025

Kepala,

Masryani ur
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® / KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA
Y / DIREKTORAT JENDERAL REHABILITASI SOSIAL
7 SENTRA “HANDAYANI” DI JAKARTA

JI. PPA No. 1 RT 006/001, Bambu Apus, Cipayung Jakarta Timur
Telp/Fax (021) 8445679 Website : http://handayani.kemsos.go.id

E-mail : sentrahandayani@kemsos.go.id

Lampiran Surat Tugas
Nomor : \o| /4.10/HM.01.03/4/2025
Tanggal : 22 April 2025

No. Nama Mahasiswa Nama Pendamping

1. | Muhamad Gazza Dwi

Akbar ¥
2. | Moh Kafiya Febrian .
Dyah Wij ti, A.KS,
Wangsa ¥ JE
3 M.Kesos
" | Siti Nur Aisyah NIP.197403111998032002
4| Lidia Putri Mariania
5: : :
Gregoria Venezy Sastrasia
o Gevan Ahmad Fadil
7. o 5
Irfan Rifqi Efendi

Mokhamad Abduh , S.ST
NIP.196607051987111001

8. | Badhralivia Haliza Putri

Madvi
o Adina Raudhatul Jannah
10. o s
Puspa Angelia Ailsa
i Fadil Triyana Nur Kholik
12. : o
Alifia Nur Fitriyani
13 Dwi Novarianty Santoso,

Wafda Syahidah
S. Sos. Sp.P.S.A

14. Aura Hening Dwi Prilianti NIP.198411182008012004

15: Hanaa Alifah Isnaini
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@ KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA
Y / DIREKTORAT JENDERAL REHABILITASI SOSIAL
/ SENTRA “HANDAYANI” DI JAKARTA

JI. PPA No. 1 RT 006/001, Bambu Apus, Cipayung Jakarta Timur
Telp/Fax (021) 8445679 Website : http://handayani.kemsos.go.id

E-mail : sentrahandayani@kemsos.go.id

1e. Egi Fajar Nuari
17. : 2

Arinda Zakhra Putri

Wening Nurhayati, S.ST

18. ’

Veny Wulandari NIP.197612122009122001
e Nabrisa Shoba
20, Atika Karunia Zulfa

Kepala,

Masryani Mansyur
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Lampiranlll Timeline Kegiatan

p—

Pembukaan

Penerimaan Pratikan di Sentra

B 3 ) PN W O O

I O I 7

Penulisan : =

C ) 8 O3 () O

LampiranlV Daftar Hadir Praktikan selama Praktikum

i

/ DAFTAR HADIR PRAKTIKUM 202572026
o Bulan : April
No NRP Namy = = » . - = : -
1 2204004 Veny Wulandari A YO8 . by .
3 12304006] Arinda Zakhra Putri Nebila | fa— | | - | B T
3 | 2204026 Egi Fajar Nuari LAk | 1A% 1 & E
3 | 2204036 | Fadil Triyana Nur Kholik & ek ot | % ; ,ﬁ:’“
S 12204052 Aura Hening Dwi Prilianti | 20 | ok | p#> > ] z
6 2204064 Alifia Nur Fitriani \% ,ZJ‘P i
7| 2204074 Nabrisa Shoba 7% - 3 . .. : .
8 | 2004124 Wafda Syahi s 8 GBS RS ’ ' P ]
5 Taa0a177] Hansa Al lsnaini__| 2 {7 1o 12 ) -
10 12204177] __ Atika Karunia Zulfa |\ Wrid 1B 20 |

Dr. Aep Rusmana, $.Sos, M.Si. Drs. Suhendar, MP

=AY

Pembimbing
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DAFTAR HADIR PRAKTIKUM 2025/2026

z
<

NRP

2204004
2204006
2204026
2204036
2204052
2204064 “Alifia Nur Fitriani Fi
2204074 Nabrisa Shoba ¥ E e | L (7o | 1] At E‘L'«'-ﬂ
2204124 Wafda Syahidah | ! s il
E |72} ,,-glvmn.-_m | 2
gg:‘l?lzl | Lk Yo TR LR Y ) RIS

A
\

=lele|w|o|n|s|w|n|—

=3

DAFTAR HADIR PRAKTIKUM 2025/2026

No NRP Nama ==y Bulan : Mei
1 2204004 Veny Wulandari ‘/'\:2 “JJ % _t f - = . o
2| 2204006 Arinda Zakhra Putri Nabila Z o | T | o
3 | 2204026 Egi Fajar Nuari : F e
42204036 Fadil Triyana Nur Kholik __&: "
5 2204052 | Aura Hening Dwi Prilianti |
3 204064 ‘Alifia Nur Fitriani
7 204074 Nabrisa Shoba z
8 2204124 Wafda Syahidah s 7 -
9 |2204127 Hanaa Alifah Isnaini = A2 vl | e
10_|2204177 Atika K..W%
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DAFTAR HADIR PRAKTIKUM 2025/2026

Ne NRP Numa Bulan : Mei
2204004 Veny Wulandari o wﬂ.
2 2204006 | Arinda Zakhra Putri Nabila
2204026 Egi Fajar Nuari _%
2204036 | _ Fadil Triyana Nur Kholik ~
5 2204052 | Aura Hening Dwi Prilianti
[ 2204064 Alifia Nur Fitriani
7 2204074 Nabrisa Shoba
8 2204124 Wafda Syahidah
9 2204127 Hanaa Alifah Isnaini R d d o
10 2204177 Atika Karunia Zulfa

DAFTAR HADIR PRAKTIKUM 2025/2026

No NRP Nama Bulan : Juni
& k2 3 3 5 3 7 1.8
2204004 Veny Wulandari Y A - P, TR . § =
2204006] Arinda Zakhra Putri Nabila b
2204026 Egi Fajar Nuari B
4 2204036 Fadil Triyana Nur Kholik
2204052 Aura Hening Dwi Prilianti -
2204064 Alifia Nur Fitriani a E
2204074 Nabrisa Shoba
22041 Wafda Syahidah
2204127 Hanan Alifah Isnaini ia 2 > =
10 2204177 Atika Karunia Zulfa S

Dr. Aep Rusmana, S.Sos, M.Si. Drs. Suhendar, MP

Pembimbing Pem|
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LampiranV Dokumentasi Supervisi

'1'1!; ' ..‘“ 7 \‘L

East Jakarta,Jakal

Supervisi oleh Bapakep Rusmana Supervisioleh Bapak Suhendar
(25 April 2025) (30 April 2025)

S AW\ % e S
SN e > I -

Supervisi oleh Bapak Suhendar SupervisiLembaga oleh Bapak
(19 Mei 2025) Rachmat, Ibu Kanya Eka, Ibu Dyat

Gita (23 Mei 2025)

—=N ——

= 1‘ s b : & e
Pengantaran Praktikkan Penjemputan Praktikkan
(22 April 2025) (13 Juni 2025)
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LampiranVI Absen Bimbimgan Supervisor

DAFTAR HADIR BIMBINGAN PRAKTIKUM LABORATORIUM

POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL PROGRAM SARJANA TERAPAN

Kelompok

Hari/Tanggal

PROGRAM STUDI PEKERJAAN SOSIAL

SENTRA “HANDAYANI” JAKARTA

2025/2026

A

: |A-4-20g

Lokasi Bimbingan  : _Ruofg Wd« % Qibonat | 3
Topik Pembahasan ~ : Perstagan praktibum

100

NO | NRP NAMA  TANDA TANGAN KET
1 | 2204004 | Veny Wulandari LM
2 | 2204006 | Arinza Zakhra Putri Nabila ) 2 iy
3 2204026 | Egi Fajar Nuari 3 gﬁ
4 | 2204036 | Fadil Triyana Nur Kholik 4.%
5 | 2204052 | Aura Hening Dwi Prlianti | 5. (A ‘
6 | 2204064 | Alifia Nur Fitriani _ 6. %
7 | 2204074 | Nabrisa Shoba 7. A
8 | 2204124 | Wafda Syahidah 8. Mﬂ :
9 | 2204127 |Hana Alifah Isnaini 9, gh
10 | 2204177 | Atika Karunia Zulfa 10.\%Q‘
‘
Pembimbing Pembimbing
Dr. AepR a, S.sos, M.Si Drs. Sul , MP




DAFTAR HADIR BIMBINGAN PRAK TIKUM LABORATORIUM
POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL PROGRAM SARJANA TERAPAN
PROGRAM STUDI PEKERJAAN SOSIAL
SENTRA “HANDAYANI" JAKARTA
20252026

Kelompok M IR ——
Hari/Tanggal (12 -ou - 2o - UEEETRS
Lokasi Bimbingan  : Pues  fucbumda |, fectnet k. ———

Topik Pembahasan ¢ Vecsgpm  Coniotbom i P

NO | NRP NAMA | : ;r,\NDAV;;sné,\E KET
1 | 2204004 | Veny Wulandari 1. &\
2 | 2204006 | Arinza Zakhra Putri Nabila - 12 %\
3 | 2204026 | Egi Fajar Nuari 3:%9 7 V
4 | 2204036 | Fadil Triyana Nur Kholik 4 Q;{
5 | 2204052 | AuraHening Dwi Prilianti | 5. W o
6 2204064 | Alifia Nur Fitriani 6. M
7 | 2204074 | Nabrisa Shoba 7. I
8 | 2204124 | Wafda Syahidah s./[/é{lé,
o | 2204127 | Hana Alifah Isnaini 9. N
10 | 2204177 | Atika Karunia Zulfa 10\l 4
;
Pembimbing Pembimbing

Dr. Aep Rusm% S.sos, M.Si Drs. Suhend P
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DAFTAR HADIR BIMBINGAN PRAKTIKUM LABORATORIUM )
POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL PROGRAM SARJANA TERAPAN
PROGRAM STUDI PEKERJAAN SOSIAL

SENTRA “HANDAYANI” JAKARTA
20252026

Kelompok 14
Hari/Tanggal 3 iv‘w'éi_.' ir AgTi Zo25
Lokasi Bimbingan : $£ 4 |, Seatn Unmdogers  Ypbmi=.
Topik Pembahasan
NO | NRP NAMA TANDA TANGAN KET
1 | 2204004 | Veny Wulandari 1. \&
2 | 2204006 | Arinza Zakhra Putri Nabila 2. /W
3 | 2204026 |Egi Fajar Nuari 3. %’
4 | 2204036 | Fadil Triyana Nur Kholik b 4. | - J
5 | 2204052 | Aura Hening Dwi Prilianti | 5. 22 J
6 | 2204064 | Alifia Nur Fitriani 6. \
7 2204074 | Nabrisa Shoba 7 »7- : \
8 | 2204124 | Wafda Syahidah 8. W \
9 | 2204127 |Hana Alifah Isnaini 9. ) \
10 2204177 | Atika Karunia Zulfa 10. %‘3@( \
;
i
Pembimbing Pembimbing
Dr. Aep Rusmana, .sés, M.Si Drs. Suhendgr, MP
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DAFTAR HADIR BIMBINGAN PRAKTIKUM LABORATORIUM
POLITEKNIK KESEJAITERAAN SOSIAL PROGRAM SARJANA TERAPAN

PROGRAM STUDI PEKERJAAN SOSIAL

SENTRA “HANDAYANI" JAKARTA
20252026
Kelompok : M
Hari/Tanggal Sema, 19 M ame
Lokasi Bimbingan  : SEA _Seats Woodunge: N
Topik Pembahasan
NO | NRP NAMA TANDA TANGAN KET
I | 2204004 | Veny Wulandari | t [ ’
2 | 2204006 | Arinza Zakhra Putri Nabila 2 Mba
3 | 2204026 | Egi Fajar Nuari 3.
g
4 | 2204036 | Fadil Triyana Nur Kholik 4.%
5 | 2204052 | Aura Hening Dwi Prilianti | 5. 70,
6 2204064 | Alifia Nur Fitriani e ﬁ' y
7 | 2204074 | Nabrisa Shoba 7. #jf
8§ | 2204124 | Wafda Syahidah sy -
o | 2204127 |Hana Alifah Isnaini 9. a"
10 | 2204177 | Atika Karunia Zulfa lo@
Pembimbing | Pembimbing 11
Dr. Aep Rusmana, S.sos, M.Si Drs. Suhendar, MP
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LampiranVIlI Absensi Supervisi Lembaga
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